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ABSTRAK

Nama : Ranti Oktaviani

Program Studi : Jepang

Judul . Eufemisme dalam Tuturan Asertif dan Direktif Bahasa
Jepang

Di dalam skripsi ini diteliti ungkapan-ungkapan eufemisme yang terdapat dalam
karya sastra berjudul “Yu no Yado no Onna”. Ungkapan-ungkapan ini diteliti
melalui analisis wacana dengan pendekatan sosiopragmatik serta dikaitkan dengan
teori klasifikasi tindak tutur ilokusi milik John Searle. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Dari hasil
penelitian, peneliti menemukan ungkapan-ungkapan eufemisme tersebut memiliki
implikatur yang berbeda berdasarkan tujuan tuturan yang hendak dicapai oleh
penutur. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dapat mengklasifikasikan ungkapan-
ungkapan eufemisme ke dalam tuturan asertif dan direktif.

Kata kunci:
Eufemisme, wacana, tindak tutur ilokusi, implikatur.

ABSTRACT
Name : Ranti Oktaviani
Study Program . Japanese Studies
Title : Euphemism in Japanese Language’s Assertive and

Directive Speech Acts

The focus of this study is euphemism expressions in a story “Yu no Yado no
Onna”. These expressions are researched by discourse analysis with socio-
pragmatic approach and related with the theory of John Searle’s taxonomy of
illocutionary acts. This research is qualitative and use descriptive-analytical
method. From the results of research, researcher finds that the euphemism
expressions have different implicatures based on the purposes of speech acts
which are needed by speaker. Based on the results, researcher can classify
euphemism expressions into assertive and directive speech acts.

Key words:
Euphemism, discourse, illocutionary speech acts, implicature.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bahasa merupakan bagian dari kehidupan manusia. Bahasa dibutuhkan
oleh manusia sebagai alat untuk berkomunikasi. Pernyataan bahasa sebagai alat
untuk berkomunikasi terdapat di dalam definisi bahasa. Bahasa adalah “sistem
tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok
masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan
diri” (Kushatanti, Yuwono, dan Lauder ed., 2005:3).

Dalam pemakaian bahasa, penutur dapat menggunakan gaya bahasa.
Menurut Gorys Keraf, dilihat dari segi bahasa, gaya bahasa adalah cara
menggunakan bahasa. Melalui gaya bahasa, orang-orang dapat menilai karakter
dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu sehingga gaya bahasa
dapat dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas
yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian pengguna bahasa (1991:113).

Selain itu, pemakaian gaya bahasa dapat ditujukan untuk mendapatkan
efek tertentu. Gorys Keraf menyatakan bahwa gaya bahasa yang semata-mata
merupakan penyimpangan dari kontruksi biasa untuk mencapai efek tertentu
disebut sebagai gaya bahasa retoris (1991:129). Salah satu jenis gaya bahasa
retoris yaitu eufemisme.

Eufemisme adalah sebuah acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak
menyinggung perasaan orang atau ungkapan-ungkapan yang halus untuk
menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung
perasaan atau menyugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan (Keraf,
1991:132). Contoh eufemisme yang terdapat di dalam bahasa Indonesia adalah
frase ‘berpulang ke rahmatullah’ yang dipakai untuk menggantikan kata mati.

Dalam bahasa Jepang, eufemisme dikenal dengan istilah enkyoku. Di
dalam buku “Ungkapan Bahasa Jepang: Pola Komunikasi Manusia Jepang”,
makna ungkapan enkyoku dalam dunia bahasa berfungsi untuk mengutarakan

sesuatu dengan cara melingkar (Edizal ed., 1991:29). Jadi, apabila seseorang yang
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ingin mengutarakan maksud hatinya kepada lawan bicara, ia tidak langsung
mengatakan pokok permasalahannya, tetapi menggunakan ungkapan lain yang
bersifat memutar. Contoh eufemisme dalam bahasa Jepang dapat dilihat pada
kalimat berikut ini.

AR Y &
gk BWATTE, B&ix BT REATINR,
Tabako wo kaitan desukedo, okane wo wasurete kitan desuga.
Arti: Saya ingin membeli rokok; tapi saya lupa membawa uang.
(Edizal ed., 1991:30)

Contoh kalimat tersebut memiliki makna tersembunyi yaitu penutur ingin
meminjam uang dari mitra tuturnya untuk membeli rokok. Penutur tidak ingin
menyampaikan secara langsung keinginannya karena faktor kurang santun. Cara
pengungkapan kalimat tersebut yang memutar merupakan bentuk eufemisme
dalam bahasa Jepang. Kemudian, contoh lain eufemisme dalam bahasa Jepang
adalah penggunaan kata yokunai untuk menggantikan kata warui yang bermakna
‘buruk’.

Selain itu, secara umum enkyoku adalah kata yang menggantikan kata
lainnya, yang tidak secara langsung memiliki implikasi negatif*. Implikasi negatif
tersebut dapat berupa tabu, kematian, sakit, kepercayaan, dan lainnya. Melalui
pemakaian enkyoku atau eufemisme, permasalahan yang timbul, seperti masalah
kesantunan, dalam berkomunikasi dapat terselesaikan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, eufemisme memiliki peranan untuk memperhalus tuturan agar penutur
dan mitra tutur merasa nyaman dengan ungkapan-ungkapan yang dipakai dalam
berkomunikasi sehingga proses komunikasi tersebut dapat berjalan dengan lancar.

Selanjutnya, eufemisme sebagai salah satu jenis gaya bahasa dapat
digunakan di dalam wacana. Wacana adalah bangun yang terbentuk dari
hubungan semantis antarsatuan bahasa secara padu dan terikat pada konteks
(Kushatanti, Yuwono, dan Lauder ed., 2005:92). Konteks ini mempengaruhi
pesan atau makna yang dibawa oleh suatu wacana. Oleh sebab itu, wacana tidak

hanya dianalisis berdasarkan struktur bahasanya saja, tetapi juga dianalisis

! http://ja.wikipedia.org/wiki/ s i 1
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berdasarkan konteksnya. Melalui analisis tersebut, implikatur atau maksud yang
terdapat di dalam wacana dapat diketahui.

Meskipun demikian, hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis
wacana adalah ungkapan-ungkapan yang mengandung eufemisme yang digunakan
di dalam wacana mengalami perubahan makna. Eufemisme yang timbul untuk
menggantikan kata yang mengandung implikasi negatif sering memerlukan
penyesuaian pada makna kata pengganti sehingga terjadi perubahan makna pada
kata tersebut (Ullmann, 2007:259). Perubahan makna kata yang mengandung
eufemisme ini dapat berpengaruh kepada implikatur yang terdapat di dalam
wacana yang menggunakan ungkapan eufemisme. Misalnya, apabila dianalisis
dari segi strukturnya, wacana tersebut memiliki implikatur konfirmasi, tetapi
apabila dilihat dari segi konteksnya, implikatur wacana tersebut dapat berubah
menjadi implikatur permintaan.

Selanjutnya, analisis wacana berdasarkan konteks merupakan analisis
wacana yang dilakukan dari segi prespektif pragmatik. Di dalam pragmatik,
terdapat istilah tindak tutur atau speech act. Tindak tutur adalah seluruh
komponen bahasa dan non bahasa yang meliputi perbuatan bahasa yang utuh,
yang menyangkut peserta di dalam percakapan, bentuk penyampaian amanat,
topik, dan konteks amanat itu (Kushatanti, Yuwono, dan Lauder ed., 2005:109).
Tindak tutur terbagi ke dalam tiga jenis, salah satunya adalah tindak tutur
ilokusioner. Tindak ilokusioner atau tindak ilokusi dapat dinyatakan dengan
ungkapan the act of doing something. Pada tindakan ilokusi, tindakan dilakukan
oleh penutur dengan maksud dan fungsi tertentu yang terdapat di dalam tuturan
tersebut. Misalnya, pada kalimat dilarang makan di dalam perpustakaan memiliki
fungsi untuk melarang pengunjung makan di dalam perpustakaan. Fungsi larangan
yang terdapat di dalam kalimat ini merupakan inti dari tindakan ilokusi. Menurut
Searle dalam bukunya yang berjudul “Expression and Meaning: Studies in the
Theory of Speech Acts”, tindak tutur ilokusi dibagi menjadi lima kelompok, yaitu
asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif. Pembagian tindak tutur ini
berdasarkan fungsi atau tujuan dari tuturan tersebut.

Fungsi yang diungkapkan dalam kelima kelompok tindak tutur tersebut

dapat merangkul implikatur sebuah wacana. Oleh sebab itu, makna ungkapan
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yang mengandung eufemisme ini juga berpengaruh terhadap implikatur yang
dihasilkan dari sebuah tindak tutur. Hubungan antara makna ungkapan yang
mengandung eufemisme dengan implikatur tindak tutur di dalam wacana telah
menimbulkan minat penulis untuk meneliti lebih jauh tentang eufemisme.
Berdasarkan hal tersebut, penulis memilih tema hubungan antara eufemisme
dengan implikatur tindak tutur di dalam skripsi ini. Wacana yang dipilih untuk
menganalisis hubungan tersebut adalah karya sastra yang berjudul “Yu no Yado

no Onna”.

1.2 Permasalahan

Manusia  menggunakan bahasa = untuk  berkomunikasi  dengan
lingkungannya. Mereka menyampaikan perasaan, pandangan, dan pikiran yang
mereka miliki melalui bahasa. Akan tetapi, terkadang mereka tidak dapat
menyatakan secara langsung hal-hal tersebut karena terkendala oleh berbagai
faktor, misalnya kesantunan. Untuk mengatasi kendala yang terjadi pada situasi
seperti itu, mereka menggunakan eufemisme dalam berkomunikasi. Di dalam
skripsi ini, permasalahan yang akan dibahas dirumuskan dalam pertanyaan
sebagai berikut:

1. Bagaimana ungkapan eufemisme yang terdapat dalam karya sastra “Yu no
Yado no Onna”?

2. Apa implikatur yang terdapat di dalam ungkapan tersebut?

1.3 Tujuan Penulisan

Eufemisme merupakan sebuah ungkapan yang digunakan untuk
menggantikan ungkapan lain yang dianggap kasar. Untuk menganalisis ungkapan
yang termasuk ke dalam kelompok eufemisme, tidak dapat hanya berdasarkan
strukturnya saja, tetapi juga berdasarkan konteks wacana.

Penulisan skripsi mengenai eufemisme ini memiliki beberapa tujuan
sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan ungkapan eufemisme yang terdapat dalam karya sastra
“Yu no Yado no Onna”.

2. Untuk menjelaskan implikatur yang tedapat di dalam ungkapan tersebut.
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1.4 Ruang Lingkup dan Sasaran

Penulis mengambil data penelitian mengenai eufemisme dalam bahasa
Jepang dari sebuah karya sastra berjudul “Yu no Yado no Onna”. Oleh karena itu,
pembahasan masalah dalam skripsi ini dibatasi berdasarkan data yang diperoleh
dari karya sastra tersebut.

1.5  Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif
analisis. Penulis mendeskripsikan dan menganalisis setiap data berdasarkan
struktur dan konteks wacana. Lalu, penulis membandingkan setiap data tersebut
dengan ungkapan lainnya untuk menentukan apakah data tersebut termasuk ke
dalam kelompok eufemisme atau tidak. Selain itu, penulis juga memakai metode
penelitian studi kepustakaan yang menggunakan buku-buku penunjang serta
artikel-artikel terkait yang bersumber dari media internet.
Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Membaca karya sastra yang menjadi sumber data dari skripsi ini.
2. Menentukan data yang termasuk ke dalam eufemisme.
3. Menganalisis data tersebut berdasarkan teori yang digunakan dalam skripsi
ini.

4. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tersebut.

1.6 Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian skripsi ini adalah karya sastra
berjudul “Yu no Yado no Onna” yang dikarang oleh Hiraiwa Yumie. Karya sastra
ini diterbitkan pada tahun 1987 oleh Kadogawa Shoten. Dalam karya sastra ini,
diceritakan seorang perempuan yang bertemu kembali dengan mantan kekasihnya
di tempat kerjanya, yaitu di sebuah penginapan sumber air panas.

Alasan penulis memakai karya sastra ini sebagai sumber data adalah
karena karya sastra ini memiliki latar tempat sebuah penginapan yang di dalamnya
terjadi komunikasi antara orang-orang yang memiliki kedudukan atau posisi yang

berbeda. Contohnya adalah antara karyawan penginapan dengan tamu penginapan,
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antara sesama karyawan penginapan, dan antara pemilik penginapan dengan

karyawan penginapan.

1.7  Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan disusun sebagai berikut, yaitu:
BAB | Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, permasalahan, tujuan penulisan, ruang
lingkup dan sasaran, metode penelitian, sumber data, dan sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini terdiri dari teori-teori yang menjadi landasan penulisan skripsi ini.
Teori-teori yang digunakan adalah teori eufemisme, teori analisis wacana dari
perspektif pragmatik, teori implikatur, klasifikasi tindak tutur ilokusi menurut
Searle, serta teori uchi-soto dan honne-tatemae.
BAB Il Analisis Data

Bab ini berisi pembahasan data mengenai eufemisme yang dikaitkan
dengan teori-teori yang digunakan. Pembahasan data akan dikelompokan
berdasarkan klasifikasi tindak tutur menurut Searle.
BAB IV Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan pembahasan mengenai
eufemisme bahasa Jepang.
Daftar Pustaka
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa dan dipelajari untuk memudahkan
orang dalam memahami bidang-bidang lainnya yang berhubungan dengan bahasa,
seperti kesusastraan, penerjemahan, pengajaran bahasa, dan sebagainya
(Kushatanti, Yuwono, dan Lauder ed., 2005:7). Linguistik terdiri dari berbagai
bidang, salah satunya adalah analisis wacana. Melalui analisis wacana, fungsi atau
tujuan wacana dapat dikaji secara lebih mendalam.

Eufemisme sebagai salah satu jenis gaya bahasa dapat digunakan oleh
penutur atau penulis di dalam wacana. Makna ungkapan eufemisme tersebut juga
dapat dianalisis melalui analisis wacana. Dalam menganalisis wacana, analisis
dilakukan melalui berbagai pendekatan, salah satunya melalui perspektif
pragmatik. Pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna yang dipengaruhi oleh
hal-hal di luar bahasa (Kushatanti, Yuwono, dan Lauder ed., 2005: 104), misalnya
dipengaruhi oleh kondisi sosial dan budaya masyarakat pengguna bahasa tersebut.
Keadaan sosial dan budaya yang berlaku di dalam masyarakat mempengaruhi
makna sehingga pada perkembangannya ilmu ini memiliki cabang baru, yaitu
sosiopragmatik. Menurut Leech dalam Rahardi (2009:14), sosiopragmatik adalah
pragmatik yang terjadi dalam konteks sosial dan konteks kultural tertentu. Leech
juga menyatakan dengan tegas bahwa sosiopragmatik berkaitan erat dengan
sosiologi sehingga prinsip-prinsip yang berlaku dalam sosiologi harus
diberlakukan juga dalam sosiopragmatik.

Berdasarkan hal tersebut, wacana juga perlu dikaji menurut pola hubungan
masyarakat pengguna bahasa tersebut. Dalam hubungannya dengan penelitian
tentang eufemisme yang dilakukan di dalam skripsi ini, konsep uchi, soto, honne,
dan tatemae menjadi dasar teori analisis wacana yang dilihat dari pola hubungan
masyarakat. Konsep-konsep ini diambil dengan alasan konsep-konsep ini
menunjukkan pola hubungan setiap individu yang terdapat dalam karya sastra “Yu

no Yado no Onna” yang merupakan sumber data dalam penelitian mengenai
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eufemisme. Melalui analisis wacana yang dilakukan berdasarkan pendekatan
sosiopragmatik, diharapkan makna eufemisme dapat dikaji secara lebih mendalam.

2.1 Wacana

Wacana merupakan sebuah istilah dalam bidang analisis wacana. Analisis
wacana memiliki kajian yang tidak terhenti pada analisis struktur wacananya saja,
tetapi juga pada analisis makna serta pesan yang dibawa oleh wacana tersebut.
Harimurti Kridalaksana dalam salah satu tulisannya yang berjudul “Keutuhan
Wacana” (1978:36) menyampaikan wacana sebagai suatu bahasa yang lengkap
sehingga penyelidikan dan deskripsi sintaksis tidak boleh dibatasi pada satuan
kalimat, melainkan harus dilanjutkan ke satuan-satuan yang lebih besar seperti
dialog, paragraf, bab, dan seterusnya sampai ke wacana. Dengan demikian,
wacana dipandang sebagai suatu kesatuan yang utuh sehingga peneliti bahasa
dapat memahami secara lebih mendalam antara hubungan bahasa dengan hal-hal
di luar bahasa.

Wacana memiliki beragam definisi yang dilihat dari sudut pandang yang
berbeda. Sebagian ahli berpendapat bahwa wacana mencakup unsur gramatikal
tertinggi yang direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh dengan amanat
lengkap dan koherensi serta kohesi yang tinggi (Djajasudarma, 1994:2 dalam
Oktavianus, 2006:28). Pernyataan ini merujuk kepada bentuk wacana yang berupa
prosa, seperti cerita pendek, novel, atau paragraf-paragraf yang isinya
menceritakan tentang sesuatu hal. Prosa dapat dikategorikan ke dalam wacana
karena memiliki unsur-unsur yang dibangun secara koheren? dan setiap unsur di
dalam prosa dihubungkan dengan alat-alat kohesi®.

Selain itu, wacana juga dapat dianggap sebagai rekaman kebahasaan yang
utuh tentang suatu peristiva komunikasi (Djajasudarma, 1994:4 dalam
Oktavianus, 2006:30). Dalam suatu peristiwva komunikasi baik lisan maupun
tulisan, unsur-unsur seperti partisipan dan konteks adalah hal yang tidak dapat
diabaikan. Unsur-unsur ini memberikan pengaruh dalam menentukan makna serta

pesan yang dibawa oleh wacana tersebut.

% Koherensi adalah hubungan antara teks dan faktor di luar teks berdasarkan pengetahuan
seseorang.
® Kohesi adalah hubungan semantik yang ada dalam suatu teks.
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Berdasarkan kedua definisi tersebut, wacana dapat disimpulkan sebagai
suatu bangun yang terbentuk dari hubungan semantis antarsatuan bahasa secara
padu dan terikat pada konteks (Kushatanti, Yuwono, dan Lauder ed., 2005:92).
Oleh sebab itu, analisis wacana tidak dapat berjalan apabila dianalisis dari segi
struktur bahasa saja sehingga harus dilihat juga berdasarkan konteks yang
mengikat wacana tersebut.

Menurut Brown (1983:25), kata ‘konteks’ dapat dirujuk kepada
lingkungan atau situasi yang melatari penggunaan bahasa. Dalam bukunya yang
berjudul “Discourse Analysis”, konteks dijelaskan dengan contoh berikut ini.

(1) penutur: seorang ibu muda, mitra tutur: ibu mertuanya, tempat: taman di
depan kolam bebek, waktu: siang hari yang cerah di bulan September 1962.
Mereka sedang mengamati putra ibu muda yang berumur dua tahun yang
sedang mengejar bebek-bebek. Ketika itu, ibu mertua langsung
mengatakan bahwa putranya, ayah dari si anak kecil, agak ketinggalan
pada saat umur dua tahun. Ibu muda pun berkata:

[ do think Adam’s quick

(2 penutur: seorang pelajar, mitra tutur: sekelompok pelajar, tempat: di meja
kafetaria, waktu: malam hari di bulan Maret 1980. John, salah satu dari
kelompok tersebut, baru saja bercerita tentang cerita lucu. Orang-orang
tertawa, kecuali Adam. Kemudian, Adam tertawa. Salah seorang pelajar
dari kelompok tersebut berkata:

I do think Adam’s quick

Pada kedua kasus di atas, penutur sama-sama berkata kepada Adam bahwa
dia quick atau cepat. Meskipun maknanya sama, sebenarnya kedua tuturan
tersebut memiliki maksud yang berbeda. Pada kasus (1), Adam lebih lincah
dibandingkan dengan ayahnya ketika berumur dua tahun sehingga kata quick ini
bermakna ‘cepat dalam pertumbuhan’. Pada kasus ini, penutur ingin memuji
kemampuan Adam dalam berjalan dan berlari. Di lain pihak, pada kasus (2) Adam
sedang dibandingkan dengan teman-temannya tentang rekasinya ketika
menanggapi cerita lucu yang dilontarkan oleh John. Oleh sebab itu, kata quick ini
bermakna ‘cepat mengerti atau cepat bereaksi’. Akan tetapi, penutur mengatakan |

do think Adam’s quick bukan untuk menyatakan Adam cepat tanggap bereaksi,
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melainkan untuk menyatakan Adam lambat bereaksi. Maka, pada kasus (2),
penutur sebenarnya sedang mengolok-olok Adam.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pada kasus (1) dan kasus (2) kata quick
memiliki maksud yang berbeda, yaitu penutur bermaksud memuji pada kasus (1)
dan penutur bermaksud mengolok-olok pada kasus (2). Maksud yang berbeda
tersebut dapat timbul karena latar lingkungan serta situasi tuturan yang berbeda.
Latar inilah yang dapat disebut sebagai konteks wacana.

Berkaitan dengan konteks, Hymes berpendapat bahwa konteks berperan
dalam menginterpretasikan atau menafsirkan sebuah wacana (Brown, 1983:37).
Di dalam peranan tersebut terdapat dua sisi yang berbeda, yaitu di satu sisi
konteks berperan dalam membatasi jangkauan interpretasi yang mungkin
dihasilkan dari sebuah wacana, sedangkan di sisi lain konteks juga berperan
mendukung calon-calon interpretasi yang mungkin dihasilkan dari sebuah wacana.
Oleh karena itu, pembaca atau mitra tutur dapat memahami pesan dalam sebuah
wacana secara lebih mendalam dengan melihat dan menganalisis konteks yang
menyertai dalam sebuah wacana.

Selain itu, dalam konteks juga terdapat unsur-unsur pembentuknya. Unsur-
unsur tersebut dapat diuraikan melalui teori SPEAKING yang diuraikan oleh
Hymes. Dalam bukunya yang berjudul Foundation in Sosiolinguistic: An
Ethnographic Approach (1974:54-62), Hymes menguraikan teori tersebut sebagai
setting, partisipant, ends, act, key, instrument, norms, dan genre.

Setting mengacu kepada keadaan fisik dan psikologis tuturan. Keadaan
fisik yang dimaksud adalah latar tempat dan waktu ketika terjadinya tuturan. Lalu,
keadaan psikologis dijelaskan sebagai suasana yang terbangun saat terjadinya
tuturan. Misalnya, ketika seorang mahasiswa berdiskusi dengan dosen di dalam
kelas, maka suasana yang terbangun adalah suasana formal yang berpengaruh
pada gaya bicara mahasiswa dan dosen tersebut.

Partisipant mengacu kepada penutur atau penulis dan mitra tutur atau
pembaca. Hal-hal yang berhubungan dengan partisipant adalah status sosial, usia,
latar belakang pendidikan, pengalaman, serta hubungan yang terdapat di antara
keduanya. Unsur ini merupakan bagian dari konteks dan akan mempengaruhi

pesan yang disampaikan dalam sebuah tuturan.
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Ends atau hasil mengacu kepada tanggapan yang diberikan mitra tutur
terhadap tuturan yang diutarakan oleh penutur. Tanggapan tersebut diharapkan
sesuai dengan keinginan penutur. Apabila sesuai, maka tujuan tuturan dapat
tercapai dengan baik.

Act atau pesan mengacu kepada bentuk dan isi pesan yang terdapat di
dalam tuturan. Bentuk dan isi pesan ini dapat berupa suatu hal yang ingin
diutarakan oleh penutur kepada mitra tutur. Misalnya, apabila pesan tersebut
berbentuk permintaan, maka isi pesannya adalah meminta sesuatu hal kepada
mitra tutur.

Key atau cara mengacu kepada nada, sikap, atau semangat yang terdapat di
dalam tuturan ketika tuturan sedang berlangsung. Misalnya adalah percakapan
dilakukan dengan semangat, dengan sedih, dengan serius, dan sebagainya. Selain
secara verbal, Key atau cara juga dapat berupa nonverbal, misalnya berupa
kedipan mata, cara berpakaian, gesture, dan sebagainya. Melalui unsur konteks
key ini, maka setiap tuturan akan memiliki pesan atau tujuan yang berbeda.

Instrument atau sarana mengacu kepada pilihan yang diambil oleh penutur
atau penulis dalam menyampaikan tuturannya, yaitu apakah melalui lisan atau
tertulis. Selain itu, Instrument juga mencakup variasi bahasa yang digunakan oleh
penutur atau penulis. Variasi bahasa yang dimaksud dapat berupa dialek, ragam
bahasa resmi, ragam bahasa tidak resmi, dan sebagainya.

Norms atau norma mengacu kepada aturan-aturan yang mengikat selama
proses tuturan berlangsung. Norma ini mengatur beberapa hal, seperti hal-hal apa
saja yang boleh dibicarakan dan bagaimana cara membicarakannya. Selain itu,
dalam suatu tindak tutur, penutur dan mitra tutur juga perlu memperhatikan hal-
hal yang terkait dengan cara menyampaikan pesan, berinterupsi, bertanya, dan
sebagainya.

Genre atau jenis mengacu kepada jenis atau bentuk wacana yang dipakai
dalam tindak tutur. Jenis-jenis tersebut dapat berupa puisi, dongeng, teka-teki, doa,
orasi, karya ilmiah, dan sebagainya. Melalui unsur genre ini, gaya bahasa yang
digunakan dalam setiap jenis wacana dapat terlihat perbedaannya.

Kedelapan unsur konteks ini memudahkan pengguna bahasa dalam

menganalisis wacana. Analisis wacana dapat dilakukan dengan mengombinasikan
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unsur-unsur konteks yang menonjol di dalam wacana sehingga makna dan tujuan

yang hendak dicapai dari sebuah wacana dapat ditafsirkan dengan lebih baik.

2.2  Eufemisme

Gaya bahasa dikenal dengan istilah style. Kata style berasal dari kosakata
Latin stilus yang bermakna kemampuan dan keahlian untuk menulis atau
mempergunakan kata-kata secara indah (Keraf, 1991:112). Penggunaan gaya
bahasa juga mempersoalkan kesesuaian antara pemakaian kata, frase, atau kalimat
dengan situasi tertentu. Melalui gaya bahasa, seseorang dapat menilai karakter dan
kemampuan orang lain dalam menggunakan bahasa. Oleh sebab itu, menurut
Gorys Keraf, “style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara mengungkapkan
pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian
penulis (pemakai bahasa)” (1991:113).

Gaya bahasa dapat digolongkan ke dalam beberapa kelompok, salah
satunya adalah gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. Gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya makna dilihat dari ungkapan tersebut masih
mempertahankan makna denotatifnya atau sudah menyimpang dari makna
denotatifnya (Keraf, 1991:129). Apabila maknanya sudah menyimpang atau
berubah, maka ungkapan tersebut termasuk ke dalam kelompok gaya bahasa yang
maknanya tidak langsung. Salah satu gaya bahasa yang termasuk ke dalam
kelompok ini adalah eufemisme.

Eufemisme berasal dari kosakata Yunani euphemizein, yaitu
mempergunakan kata-kata dengan arti yang baik atau dengan tujuan yang baik
(Keraf, 1991:132). Menurut Gorys Keraf, eufemisme sebagai gaya bahasa adalah
sebuah acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak menyinggung perasaan
orang, atau ungkapan-ungkapan yang halus untuk menggantikan acuan-acuan
yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung perasaan atau menyugestikan
sesuatu yang tidak menyenangkan (1991:132). Selain itu, menurut Kridalaksana,
eufemisme adalah pemakaian kata atau bentuk lain untuk menghindari bentuk
larangan atau tabu (1995:42). Berdasarkan kedua definisi tersebut, eufemisme

dapat didefinisikan sebagai ungkapan yang digunakan untuk menggantikan
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ungkapan lain yang dianggap menghina atau memiliki makna yang tidak disukai
oleh mitra tutur atau pembaca.

Contoh-contoh ungkapan bahasa Indonesia yang termasuk ke dalam
eufemisme, antara lain kata tunasusila untuk menggantikan kata pelacur,
berpulang ke Rahmatullah untuk menggantikan kata mati, pembantu rumah
tangga untuk menggantikan kata babu, dan sebagainya. Selain itu, penghalusan
kata juga terjadi di dalam bahasa Inggris, terutama yang menyangkut kematian.
Misalnya, terdapat kata to pass on atau pass away untuk menggantikan to die
yang dianggap agak kasar.

Dalam bahasa Jepang, eufemisme dikenal dengan istilah enkyoku. Dalam
Daijirin (1989:277), enkyoku didefinisikan sebagai berikut:

-

Cx oA
=R LIZ, e < ARBLT D S F
Toomawashini, sore to naku hyougensuru sama
Arti: Ungkapan yang mengekspresikan maksud penutur dengan cara tidak langsung atau

berputar.
ZERD Lo A AN X g
(2) CHET, % i 10p) ,EHLAN JAIRETh ol SRS
72 AT TV EH
V52 L%&, Fox D JTE LR NWTT, HEED ) T=H T

RDOLIFTRIET L2V

Bunpoude, kotogara no jitsugen ga kanou de atta yosousaretarisuru koto wo, hakkiri
danteishinaide, suiryou no katachi de yawaragete hyougensuru iikata

Arti: Dari segi tata bahasa, cara bicara yang mengekspresikan kehalusan dengan bentuk
dugaan, tanpa menyimpulkan secara jelas hal sebenarnya yang mungkin yang diharapkan
oleh penutur.

Berdasarkan definisi tersebut, penggunaan bentuk eufemisme dalam
bahasa Jepang diekspresikan dalam bentuk penggunaan ungkapan yang maknanya
tidak merujuk langsung kepada pokok masalah atau maksud yang ingin diutarakan
oleh penutur kepada mitra tutur. Penutur akan memperhalus ungkapan dengan
cara memutar atau mengganti ungkapan tersebut dengan ungkapan lain yang
memiliki nilai rasa yang halus.

Dalam buku “Ungkapan Bahasa Jepang: Pola Komunikasi Manusia
Jepang” (1991:30), terdapat contoh eufemisme bahasa Jepang, yaitu penggunaan
kata yokunai. Kata yokunai (tidak baik) dianggap memiliki nilai rasa lebih halus
bila dibandingkan dengan kata warui (jelek). Apabila penutur ingin
menyampaikan penilaian terhadap sesuatu hal yang dianggap tidak baik, penutur

sebaiknya menggunakan kata yokunai daripada menggunakan kata warui.
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Penggunaan eufemisme atau enkyoku memiliki tempat yang luas dalam
masyarakat Jepang dan dianggap sebagai salah satu seni bicara yang halus (Edizal
ed., 1991:29). Penggunaan gaya bahasa ini memiliki pengaruh dalam pola
komunikasi orang Jepang, terutama dalam hal kesantunan. Penutur yang secara
langsung menyampaikan tujuan pembicaraannya dianggap kurang santun. Oleh
sebab itu, enkyoku merupakan salah satu bentuk komunikasi orang Jepang yang
dilakukan dengan cara melingkar atau berputar dengan tujuan mencapai

kesantunan dalam berkomunikasi.

2.3 Implikatur

Implikatur adalah sebuah istilah yang dipakai oleh Grice dan digunakan
untuk menelaah daya (ilokusi) yang terdapat di dalam sebuah ujaran. Leech dalam
bukunya yang berjudul “Prinsip-prinsip Pragmatik™, berasumsi bahwa makna
dapat diperikan lewat representasi semantik, sedangkan daya (ilokusi) diperikan
melalui seperangkat implikatur. Dengan kata lain, daya sebuah tuturan dapat
diketahui jika maksud tuturan tersebut pun sudah diketahui. Berdasarkan hal
tersebut, implikatur adalah maksud yang terkandung di dalam ujaran (Kushatanti,
Yuwono, dan Lauder ed., 2005:106).

Implikatur yang muncul dari suatu ujaran ditentukan oleh konteks tindak
tutur. Konteks tindak tutur ini berpengaruh sebab sebuah ujaran yang sama dapat
memunculkan implikasi atau maksud yang berbeda. Di dalam buku yang berjudul
“Analisis Wacana Lintas Bahasa”, terdapat contoh implikatur yang dipengaruhi

oleh konteks tindak tutur.

Ibu : Bu, mana kopinya?
Ayah  : Si Ani lagi ke luar.

Percakapan tersebut memerikan dua buah implikatur yang berbeda.
Pertama, muncul kesimpulan bahwa yang biasa membuat kopi adalah Ani, tapi
karena Ani sedang ke luar, maka kopi masih belum dihidangkan oleh Ibu. Kedua,
kemungkinan Ibu belum dapat membuat kopi karena kopi atau gulanya sedang
dibeli oleh Ani. Implikatur yang berbeda ini muncul berkat adanya konteks. Oleh
sebab itu, implikatur mana yang sesuai dengan keinginan penutur dapat

ditentukan dengan melihat konteks tuturan tersebut.
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Melalui penjelasan tersebut, implikatur tidak dapat dipisahkan dengan
konteks karena keduanya saling berkaitan. Dengan adanya konteks, implikatur
yang dihasilkan oleh sebuah tuturan bukan hanya dapat dibatasi, tetapi di sisi lain

juga dapat dikembangkan seperti pada contoh percakapan di atas.

2.4  Kilasifikasi Tindak Tutur llokusi

Dalam analisis wacana, peneliti bahasa bukan hanya menganalisis dari
segi sintaksis dan semantik, tetapi juga dari segi pragmatik. Hal ini disebabkan
adanya unsur konteks dalam wacana yang berhubungan erat dengan bidang
pragmatik. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian awal bab ini, pragmatik
adalah ilmu yang mengkaji hal-hal di luar bahasa. Pragmatik membantu dalam
menafsirkan sebuah wacana melalui unsur konteks wacana. Berdasarkan hal
tersebut, pragmatik dengan konteks merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan.

Selain konteks, tindak tutur juga menjadi kajian dari bidang pragmatik.
Tindak tutur atau speech act adalah seluruh komponen bahasa dan non bahasa
yang meliputi perbuatan bahasa yang utuh, yang menyangkut peserta di dalam
percakapan, bentuk penyampaian amanat, topik, dan konteks amanat itu
(Kushatanti, Yuwono, dan Lauder ed., 2005:109). Berdasarkan rumusan Austin
mengenai tindak tutur, John Searle membagi tindak tutur ke dalam tiga jenis
tindak tutur, yaitu tindak lokusioner, tindak ilokusioner, dan tindak perlokusioner
(Rahardi, 2009:17). Meskipun demikian, tindak tutur ilokusioner atau tindak
ilokusi menjadi tindak tutur yang lebih banyak dikaji di dalam bidang pragmatik
dan sosiopragmatik.

Tindak ilokusioner atau tindak ilokusi dapat dinyatakan dengan ungkapan
the act of doing something. Pada tindakan ilokusi, tindakan dilakukan oleh
penutur dengan maksud dan fungsi tertentu yang terdapat di dalam tuturan
tersebut. Misalnya, pada kalimat dilarang makan di dalam perpustakaan memiliki
fungsi untuk melarang pengunjung makan di dalam perpustakaan. Fungsi larangan
yang terdapat di dalam kalimat ini merupakan inti dari tindakan ilokusi.

Kemudian, Searle yang menfokuskan studinya kepada tindak ilokusi
membagi tindak ilokusi ini ke dalam lima jenis (1979:12), yaitu sebagai berikut:

1. Asertif
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Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok asertif adalah tindak tutur
yang mengikat penutur kepada kebenaran proposisi yang diungkapkan di dalam
tuturan tersebut. Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah
menyatakan, membual, mengeluh, melaporkan, menyarankan, dan mengklaim.

2. Direktif

Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok direktif adalah tindak
tutur yang penuturnya berusaha mempengaruhi mitra tutur agar mitra tutur
melakukan keinginan atau kehendak penutur. Tindak tutur yang termasuk ke
dalam kelompok ini adalah memerintah, meminta, memohon, mengundang,
mengizinkan, menasehati, dan menantang. Selain itu, Searle juga beranggapan
bahwa tindak tutur yang berfungsi sebagai pertanyaan juga termasuk ke dalam
kelompok ini sebab penutur berusaha membuat mitra tutur menjawab.

3. Komisif

Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok komisif adalah tindak
tutur yang mengikat penutur untuk melakukan suatu tindakan di masa depan.
Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah berjanji, bersumpah,
dan menawarkan sesuatu hal kepada mitra tutur.

4. Ekspresif

Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok ekspresif adalah tindak
tutur yang menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap keadaan tertentu.
Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah berterima kasih,
ucapan selamat, permintaan maaf, ucapan belasungkawa, penyesalan, dan ucapan
selamat datang.

5. Deklaratif

Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok deklaratif adalah tindak
tutur yang menunjukan suatu perubahan status atau kondisi setelah tuturan selesai
dituturkan. Tindak tutur yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah membabtis,
memecat, menikahkan, memberi nama, mengucilkan, dan menghukum.

Klasifikasi tindak ilokusi yang telah dijelaskan di atas berhubungan
dengan analisis wacana. Fungsi dalam wacana yang telah diketahui melalui

analisis wacana dapat dikelompokkan berdasarkan klasifikasi tersebut. Dengan
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demikian, analisis wacana yang mengkaji konteks dan tindak tutur merupakan
bentuk analisis wacana yang dilakukan melalui pendekatan prespektif pragmatik.

2.5  Konsep Uchi, Soto, Honne, dan Tatemae

Setiap masyarakat memiliki pola hubungan yang berbeda-beda antara satu
dengan yang lainnya. Pola hubungan tersebut dipengaruhi oleh faktor budaya
setempat yang telah berlaku secara turun-temurun. Selain itu, pola hubungan
masyarakat juga mempengaruhi interaksi antara satu individu dengan individu
lainnya di dalam kelompok masyarakat. Pengaruhnya terhadap interaksi tersebut
dapat diamati dalam proses komunikasi.

Konsep uchi dan soto merupakan bagian dari pola hubungan masyarakat
Jepang. Konsep ini bermula dari sebuah konsep dasar yang disebut dengan le
(Nakane, 1984:4). Kata le dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi ‘rumah tangga’ atau ‘keluarga’. Dalam pandangan Nakane Chie, ie
adalah sebuah kelompok sosial yang terkonstruksi di atas dasar bingkai kediaman
dan sering juga organisasi manajemen. Berdasarkan pandangan tersebut, di dalam
ie terdapat anggota-anggota yang menyusun setiap unit di dalamnya sehingga
menjadi sebuah kelompok sosial yang dapat dibedakan antara satu kelompok
dengan kelompok lainnya. Selain itu, konsep ie ini membangun ikatan yang kuat
di antara para anggotanya sehingga mempengaruhi perilaku anggotanya dalam
berhubungan dengan orang-orang yang berada dalam satu kelompok dan orang-
orang yang berada di luar kelompok. Pola hubungan tersebut dicerminkan melalui
konsep uchi dan soto.

Uchi memiliki arti ‘di dalam, internal, dan pribadi’, sedangkan soto
memiliki arti ‘di luar, eksternal, dan umum’ (Lebra, 1976:112). Konsep uchi
mengacu kepada  keluarga, sekolah, atau perusahaan tempat seseorang
berkedudukan di dalamnya. Selanjutnya, konsep soto yang berlawanan dengan
konsep uchi tersebut mengacu kepada lingkungan luar seseorang.

Konsep uchi-soto ini juga berhubungan konsep honne-tatemae. Honne
adalah perasaan sesungguhnya seseorang, sedangkan tatemae adalah tingkah laku
umum yang menyembunyikan perasaan sesungguhnya yang dimilikinya (Hendry,

1989:46). Konsep ini dihubungkan melalui perilaku orang Jepang yang biasanya
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tidak menunjukkan perasaan sesungguhnya kepada orang yang berada di luar
lingkungannya atau soto.

Contoh konsep-konsep ini dapat diamati pada lingkungan perusahaan.
Orang-orang yang bekerja di sebuah perusahaan yang sama menganggap dirinya
sebagai satu kelompok yang sama, bahkan ikatan mereka terjalin sangat kuat
seperti sebuah keluarga. Apabila mereka berinteraksi dengan orang yang berasal
dari perusahaan yang berbeda, mereka akan menyembunyikan honne mereka dan
menampilkan tatemae mereka kepada orang yang berasal dari perusahaan yang
berbeda tersebut. Hal ini disebabkan mereka menganggap bahwa orang yang
berasal dari perusahaan yang berbeda tersebut sebagai pihak soto.

Selain perilaku, konsep ini juga dimanifestasikan ke dalam cara bicara
orang Jepang. Orang Jepang akan menggunakan tuturan yang halus dan santun
kepada pihak soto. Di dalam bahasa Jepang terdapat tingkatan atau derajat
kesantunan dalam berbahasa. Pemilihan penggunaan bahasa ini disesuaikan
dengan situasi dan tentunya hubungan yang dimiliki oleh pengguna bahasa
tersebut. Selain sebagai bentuk kesantunan, penggunaan bahasa yang halus dan
santun juga berfungsi untuk melindungi perasaan sesungguhnya atau honne

seseorang dari pihak soto.
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BAB 3
ANALISIS DATA

Prosa merupakan bagian dari karya sastra. Dalam kaitannya dengan
wacana, prosa termasuk ke dalam jenis wacana naratif. Wacana naratif adalah
rangkaian tuturan yang menceritakan suatu kejadian melalui penonjolan pelaku
dan menyampaikan suatu peristiwa secara kronologis sehingga pembaca akan
merasa terseret ke dalam cerita dan seolah-olah menjadi bagian dari cerita tersebut
(Djajasudarma, 1994:8 dalam Oktavianus, 2006:47).

Data di dalam skripsi ini diambil dari karya sastra yang berjudul “Yu no
Yado no Onna”. Karya sastra ini bercerita tentang kisah cinta antara Kiyoko
dengan Okumura Shinzou yang berakhir dengan tragis. Kiyoko bekerja sebagai
pegawai penginapan Yoshizuki, sedangkan Okumura Shinzou adalah seorang tamu
di penginapan tersebut yang juga merupakan mantan kekasih Kiyoko di masa lalu.
Selain Kiyoko dan Okumura Shinzou, terdapat juga tokoh-tokoh lainnya, seperti
Sakakibara yang pernah menjadi tamu di penginapan Yoshizuki yang juga tertarik
terhadap Kiyoko, rekan-rekan kerja Kiyoko yang bernama Shinoko dan Chiyoko,
serta manajer penginapan tersebut yang bernama lida Satoko. Latar tempat dalam
karya sastra ini banyak bertempat di penginapan Yoshizuki.

Dalam hubungannya dengan penelitian tentang eufemisme, percakapan-
percakapan yang terdapat dalam karya sastra tersebut memerikan ungkapan-
ungkapan eufemisme. Ungkapan-ungkapan tersebut akan dianalisis berdasarkan
struktur serta konteks wacana yang terkandung dalam ungkapan tersebut. Melalui
analisis tersebut, implikatur wacana dapat diketahui sehingga wacana tersebut
dapat dikelompokkan menurut klasifikasi tindak tutur milik Searle.

Data yang terdapat di dalam bab ini akan ditulis dalam bahasa Jepang
dengan menggunakan huruf kanji, hiragana, katakana, dan romaji. Selain itu,
furigana akan disertakan di dalam penulisan untuk mempermudah pembaca dalam
membaca huruf kanji. Lalu, data juga akan disertakan arti dalam bahasa Indonesia

untuk mempermudah pembaca dalam memahami makna ungkapan. Penulisan data
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eufemisme yang terdapat di dalam percakapan ditulis dengan huruf tebal dan
diberi garis bawah.

3.1  Eufemisme dalam Tuturan Asertif

Tuturan yang termasuk ke dalam kelompok asertif yaitu tuturan yang
mengikat penutur kepada kebenaran proposisi yang diungkapkan di dalam
tuturannya tersebut. Tuturan yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah tuturan
yang berfungsi menyatakan, membual, mengeluh, melaporkan, menyarankan, dan
mengklaim.
Data (1)

»D
BEIC SRS ST

Okyaku ni warusa sarekaketa

Arti: kamu hampir diperlakukan buruk oleh tamu

Data pertama yang dibahas dalam subbab ini berasal dari sebuah
percakapan antara lida Satoko dengan Kiyoko. Dalam percakapan yang terjadi di
kamar Satoko itu, mereka membahas tentang peristiwa yang menimpa Kiyoko.
Kiyoko hampir diperkosa oleh salah seorang tamu penginapan pada malam
sebelumnya. Agar lebih jelas dalam memahaminya, penggalan percakapan antara

Satoko dengan Kiyoko tersebut dapat dilihat pada bagian berikut ini.

([

_ Sl YA \ P
r HERZ. BEIZ EEERNTEATE>To o o | JEE D kA
FTe 0 e g5 =<
2F T, JEOH M HE ST, B D, S Ay RS LT
l/\Z)O
[BHAT TBPWATE L, 290 THEPLLASTBRIDE, o » | BTiX
ML X9 B ~AC
METESTWVEN, X XFI21T AREDOL X IR oT-, W
WEE LT, TEBRBEINLTICST RAERZDOEEVDRTNS LS Th
Z

o

“Sakuya, okyaku ni warusasarekaketandatte....” Tabako wo hi wo tsukete, kemuri no
naka kara waratta. Mou, Chiyoko ga houkokushiteiru.

“Anta, wakaindayo. Souyatte otoko kara fuzakerareru no wa...” Satoko wa bishou de
ittetaga, Kiyoko ni wa henji no shouganakatta. li toshi wo shite, suki ga aru kara otoko ni
tsukekomareru no da to iwareteiruyoudearu.

Arti:

“Semalam katanya kamu hampir diperlakukan buruk oleh tamu, ya..” dia
menyalakan rokok dan kemudian tertawa bersama kepulan asap. Ternyata Chiyoko sudah
melaporkan hal tersebut.

v
(Y
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“Kamu masih muda sih. Yah, oleh karena itulah kamu diganggu laki-laki...”, Satoko
mengatakannya sambil tersenyum kecil, namun Kiyoko bingung harus menjawab apa.
Seolah-olah dikatakan bahwa dialah yang lalai sehingga ada celah untuk dimanfaatkan
oleh pria.

(Bab 2, halaman 16)

Data yang berupa klausa okyaku ni warusa sarekaketa ini dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘kamu hampir diperlakukan
buruk oleh tamu’. Klausa ini dibentuk dari nomina kyaku dan warusa serta verba
sarekaketa. Pada nomina kyaku, diberi prefiks o- yang berfungsi sebagai bentuk
kesantunan penutur karena prefiks ini termasuk ke dalam ragam bahasa sopan atau
keigo (Sudjianto dan Dahidi, 2007:195). Lalu, kata warusa merupakan bentuk
nomina dari adjektiva-i warui. Kemudian, verba sarekaketa terdiri dari verba
sareru yang dikonjugasikan dengan verba kaketa. Verba sareru merupakan verba
pasif atau ukemi dari verba suru. Selanjutnya, di dalam verba kaketa terdapat kala
lampau? yang ditandai dengan bentuk -ta di akhir kata. Bentuk kamus dari verba
ini adalah kakeru yang memiliki makna gramatikal ‘mulai atau baru akan terjadi’
sehingga kata ini menandakan dimulainya suatu perbuatan atau kegiatan. Dalam
klausa okyaku ni warusa sarekaketa, makna kaketa dapat diartikan dengan kata
‘hampir’.

Selain itu, klausa ini juga diikuti dengan bentuk —n datte. Bentuk ini
berasal dari gabungan bentuk —no da atau —n da dengan -tte. Sunagawa et al.
berpendapat bentuk ini berfungsi untuk menyampaikan suatu informasi yang
penutur dengar dari orang lain (1998:233). Informasi yang disampaikan ini lebih
mengarah kepada desas-desus atau kabar angin.

Untuk menganalisis apakah ungkapan tersebut termasuk ke dalam
kelompok eufemisme, ungkapan tersebut perlu dibandingkan dengan ungkapan
lain. Ungkapan yang dipilin adalah klausa otoko kara fuzakerareru (3 7>5 .5 &
T 54%). Klausa ini juga terdapat dalam percakapan di atas dan diucapkan oleh
penutur yang sama, VYaitu Satoko. Klausa otoko kara fuzakerareru dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘kamu digoda oleh laki-laki’.
Berikut ini merupakan kalimat percakapan yang di dalamnya terdapat klausa

tersebut.

*Kala lampau adalah kala yang mengungkapkan perbuatan atau kejadian yang terjadi
pada masa lampau.
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oo, DIVATEL, 29> TELLEITENDDIE, . . | BT

V0L X9
JUETE STV, ELFITTRFOL X IR RhoTc, WNESL

LT, TERHLNOLTHICHDTIAENL D EVbATND X I) ThD,
“Anta, wakaindayo. Souyatte otoko kara fuzakerareru no wa...” Satoko wa bishou de
ittetaga, Kiyoko ni wa henji no shouganakatta. li toshi wo shite, suki ga aru kara otoko ni
tsukekomareru no da to iwareteiruyoudearu.
Acrti:
“Kamu masih muda sih. Yah, oleh karena itulah kamu digoda laki-laki...”, Satoko
mengatakannya sambil tersenyum kecil, nhamun Kiyoko bingung harus menjawab apa.
Seolah-olah dikatakan bahwa dialah yang lalai sehingga ada celah untuk dimanfaatkan
oleh pria.

(Bab 2, halaman 16)

Sebelum membandingkan kedua klausa tersebut, perlu dilihat konteks
kalimatnya. Pada kalimat yang di dalamnya terdapat klausa okyaku ni warusa
sarekaketa, Satoko ingin menyampaikan kepada Kiyoko desas-desus yang ia
dengar tentang peristiwa yang menimpa Kiyoko semalam. Hal yang patut
diperhatikan dari klausa tersebut adalah penggunaan kata warusa. Kata warusa
dapat diterjemahkan menjadi ‘buruk’. Di dalam kamus “Daijirin”, dijelaskan kata
ini memiliki makna ‘sesuatu hal yang tidak baik dilihat mata atau sesuatu yang
hina atau rendah’. Berdasarkan hal tersebut, kata warusa ini tidak menunjukan
secara langsung hal buruk seperti apa yang dimaksud oleh Satoko, yaitu apakah
hal buruk tersebut berupa tindakan kekerasan, caci maki, atau pelecehan seksual.
Ketika dikaitkan dengan konteks cerita, perbuatan buruk yang dimaksud oleh
Satoko adalah pelecehan seksual atau pemerkosaan.

Selain itu, hal lain yang dapat dikaji adalah unsur kunci di dalam
percakapan yang berupa cara pengungkapan tuturan. Ketika Satoko mengatakan
klausa okyaku ni-warusa sarekaketa, Satoko mengatakannya sambil tertawa. Cara
pengungkapan yang seolah-olah bercanda ini bertujuan untuk membuat topik
percakapan terasa ringan atau tidak serius, meskipun sebenarnya secara implisit
tuturan Satoko itu mengandung unsur ejekan.

Pada kalimat berikutnya, Satoko mengatakan tuturan yang di dalamnya
terdapat klausa otoko kara fuzakerareru. Seperti pada penjelasan sebelumnya, hal
yang perlu diperhatikan adalah penggunaan kata fuzakerareru. Kata ini memiliki
bentuk kamus, yaitu fuzakeru. Di dalam kamus “Kanji Modern™, dijelaskan kata

ini bermakna ‘bercanda, bersenang-senang, dan menggoda’. Makna menggoda
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yang dimiliki oleh kata ini mengarah kepada pelecehan seksual. Oleh sebab itu,
kata ini langsung menunjukkan maksud tuturan yang ingin disampaikan oleh
Satoko.

Ketika mengatakan klausa tersebut, Satoko mengatakannya sambil
tersenyum. Apabila dianalisis berdasarkan unsur kunci di dalam percakapan
tersebut yang berupa cara pengungkapan tuturan, senyuman Satoko tersebut
bermakna sindiran sehingga Kiyoko, sebagai mitra tutur, merasa dipojokkan oleh
Satoko. Kiyoko merasa Satoko menganggap peristiwa semalam terjadi akibat
kesalahan Kiyoko sendiri.

Melalui analisis makna yang dikaitkan dengan konteks cerita serta unsur
kunci dalam percakapan tersebut, perbedaan klausa okyaku ni warusa sarekaketa
dan otoko kara fuzakerareru dapat dilihat dengan jelas. Klausa okyaku ni warusa
sarekaketa tidak menunjukkan makna pelecehan seksual secara lugas. Selain itu,
klausa tersebut juga terasa ringan atau bercanda karena penutur mengatakannya
sambil tertawa sehingga mitra tutur tidak merasa tersinggung. Sebaliknya, klausa
otoko kara fuzakerareru menunjukkan makna pelecehan seksual secara lugas
sehingga mitra tutur langsung mengerti tujuan tuturan penutur. Tuturan tersebut
menimbulkan dampak mitra tutur merasa dipojokkan oleh penutur. Berdasarkan
hal tersebut, klausa okyaku ni warusa sarekaketa terasa lebih halus bila
dibandingkan dengan otoko kara fuzakerareru. Oleh sebab itu, klausa okyaku ni
warusa sarekaketa termasuk ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, berdasarkan fungsi dari bentuk —n datte yang menyertai klausa
okyaku ni warusa sarekaketa, wacana yang mengandung ungkapan eufemisme
okyaku ni warusa sarekaketa ini memiliki implikatur pernyataan. Hal yang
dinyatakan dalam wacana ini adalah sebuah informasi yang disampaikan oleh
penutur kepada mitra tutur dan diyakini kebenarannya oleh penutur. Oleh sebab
itu, wacana ini termasuk ke dalam tuturan asertif.

Data (2)

S L)
B Z AEHZ2 A TT D

Ome ga gofujiyuu nan desuka

Arti: apakah penglihatan anda kurang baik
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Data (2) merupakan ungkapan yang terdapat di dalam percakapan antara
Shinoko dengan para pegawai penginapan Yoshizuki lainnya. Mereka
membicarakan kondisi penglihatan Okumura yang tidak begitu baik. Secara lebih
jelasnya, berikut ini merupakan penggalan percakapan antara Shinoko dengan
rekan kerjanya yang dapat dilihat pada percakapan berikut ini.

TAE A
r IR, R 0bIF LoD X, DRV EBENWZ LITEWNTE,
~P W <h %)

R9=) AAD EROELR, PLEm<2>THTLEIY, &

LIDETNT, o6 TNTODR2TED L]

(5, o ol

SLpH A9 DN

[BIRASZ ABEHRATEN>TEWVE 5, EIRTh, A
TS TRIFE, EARF LR HR D]

“Zenzen, mienaiwakejyanainoyo. Kanari warui koto wa waruikedo... heya no iriguchi no
agarikamachiga, sukoshi takakunatterudeshou,asoko he tsumazuite... sore de, wakatta no
yo.”

“Sou...”

“Ome_ga_gofujiyuunandesukattekiitara, rougan de ne, nanteittetakedo, sonna toshi
jyaanaiwane. ”

Arti:

“Bukan berarti dia sama sekali tidak bisa melihat loh. Meskipun cukup buruk... undakan
yang ada di pintu kamar, sedikit tinggi kan, nah ia tersandung di sana... saat itulah aku
tahu”.

“ Oh begitu...”.

“Ketika saya bertanya apakah penglihatan anda kurang baik, maklum mata orang
tualah, tapi dikatakan seperti itu, dia belum setua itu deh”

(Bab 1, halaman 8)

Klausa ome ga gofujiyuu nandesuka dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi ‘apakah penglihatan anda kurang baik’. Penggunaan prefiks o-
pada kata me dan go- pada kata fujiyuu berfungsi untuk membentuk kata-kata
tersebut menjadi bentuk sopan (Sudjianto dan Dahidi, 2007:195). Penggunaan
prefiks ini termasuk ke dalam kelompok teineigo®. Lalu, berdasarkan kamus
Daijirin, apabila dijelaskan makna setiap kata, me bermakna ‘penglihatan’,
sedangkan fujiyuu bermakna ‘tidak bebas, kekurangan suatu hal yang penting,

atau ketidakpraktisan’.

> Qishi Shotaroo dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:194) menyebut teineigo dengan
istilah teichoogo, yaitu keigo yang secara langsung menyatakan rasa hormat terhadap
mitra tutur (dengan pertimbangan khusus terhadap mitra tutur). Selain itu, pemakaian
teichoogo juga sama sekali tidak ada hubungannya dengan menaikkan atau menurunkan
derajat orang yang dibicarakan. Hal ini berbeda dengan penggunaan sonkeigo dalam
tuturan yang bertujuan menaikkan derajat orang yang dibicarakan.
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Klausa ome ga gofujiyuu diikuti dengan bentuk —nan desukatte kiitara.
Bentuk ini dapat dipisah menjadi bentuk —nan desuka dan -tte yang
dikonjugasikan dengan verba kiitara. Fungsi setiap pembentuk ini akan dijelaskan
berdasarkan “Nihongo Bunkei Jiten”. Bentuk —nan desuka berasal dari bentuk —na
no desu. Bentuk ini berfungsi pada waktu penutur memastikan dugaan alasan atau
dugaan sebab tentang hal yang ia lihat atau dengar. Kemudian, bentuk -tte berasal
dari bentuk —to iiu (— & = 9 ). Bentuk ini digunakan pada saat penutur mengutip
kalimat langsung atau kalimat tidak langsung. Selanjutnya, verba kiitara berasal
dari verba kiku yang dikonjugasikan dengan bentuk -tara. Bentuk ini berfungsi
ketika penutur menyatakan hal, perbuatan, atau keadaan yang menyusul
tercapainya suatu persyaratan, berupa hal, perbuatan, atau keadaan yang pasti
terjadi (Yazawa dan Yamashino, 2000:160). Contoh penggunaan bentuk —tara
terdapat dalam kalimat berikut:

2B Role b, TSU Y U= IRONE T,

Uchi he kaettara, sugu shawaa wo abimasu.

Arti: ketika pulang ke rumah, maka langsung mandi.
(Yazawa dan Yamashino, 2000:160)

Contoh kalimat tersebut menguraikan suatu perbuatan, yaitu pulang ke
rumah. Kemudian, syarat yang hendak dicapai dari perbuatan tersebut adalah
segera mandi. Melalui kalimat tersebut, penutur bermaksud mengungkapkan dia
akan langsung mandi begitu tiba di rumah. Berdasarkan penjelasan tersebut,
bentuk —tara memiliki makna gramatikal ‘ketika’.

Selanjutnya pada bentuk —kiitara yang menyertai klausa ome ga gofujiyuu
nan desuka, apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, maka menjadi
‘ketika saya bertanya’. Setelah dikonjugasikan dengan bentuk —tte, bentuk ini
berfungsi mengutip pertanyaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, kalimat yang
dikutip oleh bentuk —tte kiitara adalah ome ga gofujiyuu nan desuka.

Untuk menganalisis apakah klausa ome ga gofujiyuu nandesuka termasuk
ke dalam kelompok eufemisme atau tidak, diperlukan klausa pembanding. Klausa
yang dipilih sebagai pembanding adalah me ga warui ( HE23 V). Klausa ini
terdapat juga di dalam karya sastra “Yu no Yado no Onna”. Klausa ini dituturkan

oleh Shinoko kepada rekan-rekan kerjanya ketika mereka sedang berkumpul
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untuk mengobrol di ruangan khusus pegawai. Berikut ini merupakan kalimat

percakapan Shinoko yang di dalamnya terdapat klausa me ga warui.

(DO N, EDBEEELERSTEL, BBEDLBIVALEST, o o
“Ano hito, doumo henda to omottara, me ga waruindatte...”
Arti:
“ Orang itu, kalau aku rasa sangat aneh, penglihatannya buruk...”

(Bab 1, halaman 8)

Dalam kalimat tersebut, klausa me ga warui dapat diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi ‘penglihatan buruk’. Di dalam kamus “Daijirin”,
dijelaskan kata warui bermakna ‘sesuatu hal yang tidak baik dilihat mata atau
sesuatu yang hina atau rendah’. Selanjutnya, klausa me ga warui diikuti dengan

bentuk —n datte. Bentuk ini berasal dari gabungan bentuk —no da (— ? 7<) atau —n

da (— A/72) dengan -tte (— - T). Sunagawa et al. berpendapat bentuk ini
berfungsi untuk menyampaikan suatu informasi yang lebih mengarah kepada
desas-desus atau kabar angin (1998:233).

Sebelum membandingkan antara klausa ome ga gofujiyuu nan desuka
dengan klausa me ga waruli, perlu dianalisis konteks kalimat percakapan terlebih
dahulu. Tujuan kalimat yang menggunakan klausa ome ga gofujiyuu nan desuka
adalah mempertanyakan apa yang menyebabkan buruknya kondisi penglihatan
Okumura. Ketika mengatakan kalimat tersebut, Shinoko sedang membayangkan
ia bertanya langsung kepada Okumura mengenai kondisi penglihatan yang
dimiliki oleh Okumura. Jadi, sebenarnya Okumura bukanlah sebagai objek
pembicaraan dalam kalimat tersebut, melainkan sebagai mitra tutur Shinoko,
meskipun hanya berupa bayangan atau imajinasi Shinoko. Oleh sebab itu,
kedudukan Okumura, sebagai mitra tutur bayangan dari Shinoko, juga harus
dianalisis.

Okumura adalah seorang tamu di penginapan Yoshizuki. Okumura
berprofesi sebagai seorang pelukis terkenal. Di lain pihak, Shinoko adalah
pegawai penginapan Yoshizuki. Melalui penjelasan tersebut, penggunaan teineigo
dalam tuturan Shinoko tersebut bertujuan menghormati Okumura karena

kedudukan Okumura lebih tinggi daripada Shinoko dan Okumura juga merupakan
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pihak soto atau pihak luar. Selain itu, cacat fisik termasuk ke dalam tabu sehingga
penggunaan ungkapan yang mengandung makna tersebut perlu diganti dengan
ungkapan lain yang lebih halus (Parera, 2004:116). Oleh sebab itu, klausa ome ga
gofujiyuu nan desuka selain digunakan untuk menghormati mitra tutur, klausa ini
juga digunakan untuk memperhalus makna ‘cacat’ yang terkadung di dalamnya.

Di sisi lain, Shinoko mengatakan kalimat yang mengandung klausa me ga
warui ketika ia sedang mengobrol dengan rekan-rekan kerjanya tentang kondisi
penglihatan Okumura yang buruk. Dalam kalimat ini, penuturnya adalah Shinoko
dan mitra tuturnya adalah rekan-rekan kerjanya Shinoko. Karena antara Shinoko
dan rekan-rekan kerjanya memiliki kedudukan yang setara dan bekerja pada
penginapan yang sama atau dapat disebut sebagai pihak uchi, maka tidak perlu
menggunakan ragam bahasa hormat atau berusaha memperhalus tuturan meskipun
makna yang mengacu pada ungkapan tersebut masuk ke dalam kelompok tabu.
Selain itu, kata warui yang digunakan dalam klausa ini menunjukkan secara
langsung maksud penutur, yaitu buruknya penglihatan Okumura sehingga klausa
me ga warui terasa kasar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kedua klausa tersebut yang dilihat dari
pola hubungan uchi-soto, kedudukan partisipan, serta masalah tabu, klausa ome ga
gofujiyuu nan desuka terasa lebih santun dan halus bila dibandingkan dengan
klausa me ga warui. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, klausa ome ga
gofujiyuu nan desuka bertujuan menghormati mitra tutur serta memperhalus
makna ungkapan. Qleh sebab itu, klausa ome ga gofujiyuu nan desuka termasuk
ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, berdasarkan fungsi —tte kiitara yang menyertai klausa ome ga
gofujiyuu nan desuka, wacana ungkapan eufemisme ome ga gofujiyuu nan desuka
memiliki implikatur pernyataan. Implikatur pernyataan yang diutarakan oleh
penutur ini mengandung penyampaian pendapat penutur yang berhubungan
dengan kondisi penglihatan mitra tutur. Pernyataan yang berupa pendapat tersebut
diyakini kebenarannya oleh penutur sehingga termasuk ke dalam tuturan asertif.
Data (3)

HicH | Zx2Es | Tedn
T L KR & % T

Atarashii nyoubou wo mukaete
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Arti: menjemput nyonya baru

Data (3) merupakan sebuah kalimat percakapan yang dituturkan oleh
Sakakibara. Sakakibara adalah seorang tamu yang pernah menginap di
penginapan Yoshizuki dan tertarik kepada Kiyoko. Pada percakapan ini,
Sakakibara hendak melamar Kiyoko, tetapi sebelumnya ia menjelaskan terlebih
dahulu kondisi dirinya kepada Kiyoko. Berikut ini adalah penggalan kalimat
percakapan Sakakibara tersebut.

L9296 LAY
(5% CTREBE%Z JKET s EZZ o T DIE, THEEN
EH 6L
NHOWES L oL oM BERAUTYT, o » BIIFT JEMAE LT,
} Hizb IZXH1ED Teh>
EXHDT I ERHEAN, B L, FLW ZBE% Az T,
T LS EL T RRALEL, EOVDIZ LB ODPALEER ST, o o |

Lob x< £57° _
JEEE SLH LI LTy WEIEE Lze DFE D, BEENLIF-

L7z

TRT, ZADFHROEL ELF% T TV WO DTH D,
“Ima made fujiyuu wo shochi de saikon wo kangaenakatta no wa, kodomo ga kawaisouda
to omottakaranandesu... otoka wa soto de douraku wo shitemo, magirawasu koto ga
dekiru ga,moshi, atarashii_nyoubou wo mukaete, kodomo to umaku ikanandara,
torikaeshi ga tsukan to omotte...” Jicchoku wo marudashi ni shite, Sakikabara wa
hanashita. Tsumari, Kusatsu kara kaettekite, futari no ko ga hidoku Kiyoko wo shitatteita
to iu no dearu.
Arti:
“Sampai sekarang saya tidak berpikir untuk menikah lagi dengan segala kekurangan saya
adalah karena saya kasihan dengan anak-anak. Yang namanya laki-laki itu, walaupun di
luar dapat menghilangkan kejenuhan, dapat berbuat seenaknya, tapi saya berpikir
seandainya saya menjemput nyonya baru, jika itu tidak sejalan dengan anak-anak, hal
itu tidak dapat kembali seperti semula”, Sakakibara bercerita dengan jujur. Pendek kata,
setelah pulang dari Kusatsu, kedua anak Sakakibara sangat merindukan Kiyoko.

(Bab 4, halaman 29)

Klausa atarashii nyoubou wo mukaete dapat diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi ‘menjemput nyonya baru’. Klausa ini dibentuk oleh
adjektiva-i atarashii, nomina nyoubou, dan verba mukaeru. Di dalam kamus
“Koujien”, dijelaskan adjektiva-i atarashii bermakna ‘baru’, nomina nyoubou
bermakna ‘wanita terhormat, wanita yang bekerja melayani keluarga bangsawan,
dan istri’, sedangkan verba mukaeru juga memiliki berbagai makna, diantaranya
adalah ‘menjemput, menemui, menyambut, mengundang, dan menerima
seseorang sebagai anggota keluarga’. Verba mukaeru dalam kalimat percakapan

di atas berbentuk mukaete karena mengalami perubahan yang disebut sebagai
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konjugasi. Bentuk konjugasi -te ini berfungsi untuk menghubungkan antara satu
klausa dengan klausa lainnya.

Kalimat percakapan di atas diakhiri dengan verba —to omotte. Verba ini
berasal dari verba —to omou (— & f& 9 ). Bentuk ini digunakan ketika penutur
menyatakan pendapat. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, verba
ini memiliki arti “menurut saya” atau “saya pikir” (Yazawa and Inami, 2001:136).

Untuk menganalisis apakah klausa atarashii nyoubou wo mukaete
termasuk ke dalam kelompok eufemisme atau tidak, klausa tersebut perlu
dibandingkan dengan ungkapan lainnya. Ungkapan yang dipilih adalah kata

ANV
saikon ( ). Kata ini juga terdapat dalam kalimat percakapan di atas
yang dituturkan oleh Okumura kepada Kiyoko. Berikut ini merupakan penggalan
kalimat percakapan tersebut yang di dalamnya terdapat kata saikon.
Lxob =AANYY ) _ i

SETHREHE JKHIT BIEZE 220>l DlE, THLENRN

PWESTELES L oledbERATT, o o

Ima made fujiyuu wo shochi de saikon wo kangaenakatta no wa, kodomo ga kawaisouda

to omottakaranandesu...

Acrti;

Sampai sekarang saya tidak berpikir untuk menikah lagi dengan segala kekurangan saya

adalah karena saya kasihan dengan anak-anak...
(Bab 4, halaman 29)

S\ A
Kata saikon terdiri dari kanji sai ( ,F5) dan kon ( Ji). Di dalam

“Kamus Kanji Modern”, dijelaskan kanji sai bermakna ‘lagi, dua kali, atau
kembali’, sedangkan kanji kon bermakna ‘perkawinan’. Ketika kedua kanji
tersebut digabungkan, makna kata ini adalah “menikah kembali’. Dengan kata lain,
makna kata saikon terasa lugas.

Sebelum membandingkan kedua ungkapan, konteks kalimat percakapan di
atas perlu dianalisis terlebih dahulu. Dalam kalimat tersebut, diceritakan
Sakakibara yang sedang menjelaskan kondisi serta alasan dirinya yang tidak
menikah kembali. Berdasarkan konteks pesan yang ingin disampaikan, Sakakibara
sebagai penutur sedang berusaha mengajukan lamaran pernikahan kepada Kiyoko
secara tersirat. Hal tersebut ditunjukkan melalui penggunaan klausa atarashii
nyoubou wo mukaete yang memiliki makna implisit menikah kembali. Selain itu,

Latar belakang Sakakibara yang pernah menikah dan sudah memiliki dua orang
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anak tentunya menganggap lamaran pernikahan sebagai sebuah topik yang serius
dan sensitif. Oleh sebab itu, Sakakibara berusaha mengajukan lamaran dengan
cara yang halus agar dapat direspon dengan baik oleh Kiyoko.

Sebaliknya, penggunaan klausa yang di dalamnya terdapat kata saikon
oleh Sakakibara mengacu pada kondisi dirinya yang banyak kekurangan sehingga
selama ini ia tidak berpikir untuk menikah kembali. Oleh karena kata saikon
ditujukan kepada kondisi Sakakibara sendiri, maka Sakakibara tidak
menggunakan ungkapan yang menyembunyikan tujuan tuturan penutur seperti
yang ia lakukan pada klausa atarashii nyoubou wo mukaete.

Berdasarkan hasil analisis kedua ungkapan tersebut yang dilihat dari unsur
pesan percakapan dan latar belakang partisipan, klausa atarashii nyoubou wo
mukaete terasa lebih halus bila dibandingkan dengan kata saikon. Hal ini
disebabkan oleh klausa atarashii nyoubou wo mukaete tidak menunjukkan secara
langsung tujuan penutur. Maka, Klausa atarashii nyoubou wo mukaete termasuk
ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, berdasarkan fungsi bentuk —to omotte, wacana ungkapan
eufemisme atarashii nyoubou wo mukaete memiliki implikatur pernyataan. Hal
yang dinyatakan dalam wacana ini berupa pendapat penutur tentang kondisi
dirinya yang serba kekurangan. Pendapat ini diyakini kebenarannya oleh penutur
sehingga termasuk ke dalam tuturan asertif.

Data (4)

IN—T

Baajin (virgin)

Arti: perawan

Data (4) terdapat di dalam percakapan yang alur ceritanya mundur ke masa
Kiyoko masih berusia delapan belas tahun dan sedang menjalin hubungan dengan
Okumura. Pada bagian ini, Okumura dan Kiyoko sedang bermesraan, tetapi tiba-
tiba Okumura berhenti menyentuh Kiyoko. Okumura menghentikan tindakannya
tersebut karena Kiyoko masih perawan. Agar lebih jelas dalam menganalisisnya,

berikut ini merupakan kalimat percakapan tersebut yang diutarakan oleh Okumura.
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FLw<
SFEHT, o Tob b, ELFEEOZEEND EZNANZ T

IO Etbw) .

77 IFLHDTHOZ & T, AT 253 JEHF TR Z BRI b
ES
SR oTo, RBILRI TR, BRI FEDO X HIZ/>TWNDH X LTIT,
Xk

(B, . . 5. XR=UURAFEE] LE&R0NWEIET, The REoY
) WAL FE T A
Tz Thd, Bt BEblEnb, FRERIT R &b,
HBBL B A

RIS 22V EIIC A T D,

Geshuku dete, ie kaette kara mo, Kiyoko wa sono koto bakari wo kangaeteita. Hajimete
no koto de, koui ga tochuu de owatta koto ga yoku wakaranakatta. Karada ga hanareta
toki, Okumura ga hou no youni natte iru Kiyoko ni,
“Kimi... mada, baajin nandaze ” to sasayaita koto de, sore to satotta dake no koto dearu.
Iromachi sodachitakara, keiken wa nakutomo, mimigakumon dake wa shiranai aida ni
haitteiru.
Acrti;
Setelah keluar dari tempat kos dan kembali ke rumah pun, Kiyoko hanya memikirkan hal
itu saja. Karena ini hal yang pertama kali baginya, ia tidak mengerti kenapa Okumura
menghentikan tindakannya di tengah-tengah. Saat Okumura menjauh dari tubuh Kiyoko
yang mematung, ia berbisik, “karena kamu masih perawan loh...”

(Bab 3, halaman 27)

Kata baajin dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘perawan’. Kata ini merupakan kosakata serapan atau gairaigo. Menurut
Sudjianto dan Dahidi (2007:104), gairaigo adalah salah satu kosakata bahasa
Jepang yang berasal dari bahasa asing yang telah disesuaikan dengan aturan-
aturan yang ada di dalam bahasa Jepang. Gairaigo diambil dari suatu bahasa
dengan kriteria yang mencakup empat hal, salah satunya adalah kata asing
menurut rasa bahasa dipandang memiliki nilai rasa agung, baik, dan harmonis®.
Kata baajin yang terdapat dalam percakapan tersebut berasal dari bahasa Inggris,
yaitu virgin.

Kata baajin ini diikuti dengan bentuk —nan daze. Bentuk —n da berasal dari
bentuk —n desu (— A T7) atau —no desu (— D T7). Oleh karena kata baajin
termasuk ke dalam kelompok nomina, maka ketika kata ini dikonjugasikan

dengan bentuk —n da, perlu ditambahkan huruf -na. Bentuk —nanda digunakan

® Ishida (1998:93) dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:105), berpendapat kriteria
pengambilan gairaigo dari suatu bahasa, yaitu (1) ketiadaan kata di dalam bahasa Jepang
untuk mendeskripsikan sesuatu yang disebabkan budaya, (2) nuansa makna yang
terkandung pada suatu kata asing tidak dapat diwakili oleh padanan kata yang ada pada
bahasa Jepang, (3) kata asing yang dijadikan gairaigo dianggap efektif dan efesien, (4)
kata asing menurut rasa bahasa dipandang mempunyai nilai rasa agung, baik, dan
harmonis.
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untuk menjelaskan dengan kuat alasan, sebab, dasar pemikiran, dan lain-lain
(Yazawa dan Inami, 2001:8). Kemudian, akhiran -ze digunakan untuk
menegaskan pernyataan penutur dan biasanya digunakan oleh penutur laki-laki
(Makino dan Tsutsui, 1986:46-47). Melalui penjelasan struktur kalimat, kalimat
percakapan tersebut berfungsi sebagai penegas pernyataan penutur.

Untuk menganalisis kata baajin apakah termasuk ke dalam kelompok
eufemisme atau tidak, kata ini perlu dibandingkan dengan ungkapan lain.
Ungkapan pembanding yang dipilih berupa kata shojo (%L 7). Kata shojo
memiliki makna ‘anak gadis dan perawan’.

Perbandingan kedua kata ini dapat dilihat dari jenis kosakata tersebut.
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kata baajin merupakan kosakata
gairaigo, sedangkan kata shojo termasuk kosakata bahasa Jepang yang tidak
mendapat pengaruh bahasa asing. Kedua kata ini sama-sama memiliki makna
yang secara langsung mengacu kepada makna ‘perawan’. Tetapi, oleh karena kata
baajin termasuk ke dalam gairaigo, kata ini menurut rasa bahasa dipandang
mempunyai nilai rasa agung, baik, dan harmonis.

Selain dilihat dari jenis kosakata tersebut, hal ‘perawan’ termasuk ke
dalam kelompok tabu (Parera, 2004:116). Oleh sebab itu, pada saat penutur ingin
menggunakan ungkapan yang mengandung tabu tersebut, penutur perlu
menggantinya dengan ungkapan lain yang lebih halus. Berdasarkan penjelasan
tersebut, Okumura menggunakan kata baajin di dalam kalimat percakapan di atas
untuk menghindari tabu. Setelah dianalisis berdasarkan jenis kata dan masalah
tabu, kata baajin terasa lebih halus bila dibandingkan dengan kata shojo sehingga
kata baajin termasuk ke dalam kelompok ungkapan yang mengandung eufemisme.

Selain itu, berdasarkan fungsi dari bentuk —nan daze, wacana yang di
dalamnya terdapat ungkapan eufemisme baajin memiliki implikatur pernyataan.
Hal yang dinyatakan dalam wacana ini berupa alasan dibalik tindakan yang
penutur lakukan kepada mitra tutur. Kemudian, unsur penegas yang merupakan
fungsi dari bentuk —ze memperkuat bahwa pernyataan ini diyakini kebenarannya
oleh penutur. Oleh sebab itu, wacana ini termasuk ke dalam tuturan asertif.

Data (5)

EYel
Al EBHTHLINLTIbA

Universitas Indonesia

Eufemisme dalam..., Ranti Oktaviani, FIB Ul, 2010



33

Hen na mane demo sarete goran

Arti: coba kalau sampai kamu diperlakukan aneh

Data (5) terdapat di dalam percakapan antara lida Satoko dengan Kiyoko.
Di dalam percakapan tersebut, Satoko berusaha mencegah Kiyoko yang ingin
mengurus kamar tamu yang bernama Okumura. Satoko khawatir akan terjadi hal
aneh yang dapat menimpa Kiyoko bila Kiyoko mengurus kamar Okumura.

Kekhawatiran Satoko terdapat pada penggalan percakapan berikut ini.

EX e
(TRl olen Ty o o Bl ERTHINWTIHA, Eomnln
AT
TERNEE VDT THDIZ, o o |
[RLRTIT U, GFETHEHSTCRERTZESTEATT Ly 0 o TARIEDRNVE
Hy I
91z JEELETG
“Sonna koto ittatte... hen na mane demo sarete goran, sekkaku ii endan ga kimari
kaketeru no ni...”
“Daijoubu desu wa, ima made datte daijoubu dattan desushi... sonna koto no nai youni
chuuishimasukara”
Arti:
“Berkata hal seperti itu... coba kalau sampai kamu diperlakukan aneh, perjodohan
yang baik , yang hampir terjadi bisa hancur..”
“Tidak apa-apa, saya akan hati-hati.”

(Bab 4, halaman 33)

Klausa hen na mane demo sarete goran dapat diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi ‘coba kalau sampai kamu diperlakukan anch’. Klausa
ini dibentuk oleh adjektiva-na hen, nomina mane, dan verba suru yang
dikonjugasikan dengan kata goran. Di dalam “Koujien”, dijelaskan kata hen
bermakna ‘tidak biasa, anch, dan perubahan’, kata mane bermakna ‘tingkah laku,
meniru, dan berpura-pura’. Selanjutnya, verba suru dibentuk menjadi sareru yang
merupakan bentuk verba pasif atau ukemi. Kemudian, kata sareru dikonjugasikan
dengan kata goran. Kata goran memiliki makna gramatikal yang sama dengan
bentuk —te minasai (— T 472 = ). Bentuk ini berfungsi ketika penutur
menyuruh mitra tutur untuk mencoba melakukan sesuatu. Kata goran juga
menunjukan nuansa anggun atau elegant yang ingin ditampilkan oleh penutur
kepada mitra tutur (Sunagawa et al., 1998:124).

Selain itu, di dalam klausa hen na mane demo sarete goran juga terdapat
kata demo. Menurut Sunagawa et al (1998:276), fungsi demo dijelaskan sebagai
berikut.

Universitas Indonesia

Eufemisme dalam..., Ranti Oktaviani, FIB Ul, 2010



34

il & BN H D Z L2 BB RN ZH T L2OIZHNWD, JRIZE > T, EEE
[ZIZZ Db DOEBIMITIET Z R0,

Hoka ni mo sentakushi aru koto wo fukumi nagara rei wo ageru no ni mochiiru.
Bunmyaku ni yotte, jissai ni wa sono mono wo enkyoku ni sasu koto ga ooi.

Berdasarkan kutipan di atas, kata demo digunakan oleh penutur untuk
memberikan suatu contoh dan secara implisit juga memberikan pilihan-pilihan
lainnya kepada mitra tutur. Penjelasan fungsi demo tersebut dapat diuraikan
melalui klausa hen na mane demo sarete goran. Contoh yang ditunjuk dalam
klausa ini adalah hen na mane atau ‘perlakuan aneh’. Satoko menyampaikan
apabila Kiyoko tetap bersikeras mengurus kamar Okumura, ia dapat menerima
perlakuan aneh dari Okumura. Satoko memang hanya menyebut perlakuan aneh
sebagai contoh, tetapi sebenarnya maksud Satoko lebih dari perlakuan aneh,
misalnya adalah pelecehan seksual.

Untuk menganalisis apakah klausa hen na mane demo sarete goran
termasuk ke dalam kelompok ungkapan yang mengandung eufemisme atau tidak,

klausa tersebut perlu dibandingkan dengan ungkapan lainnya. Ungkapan
pembanding yang dipilih berupa klausa otoko kara fuzakerareru (}82°5 5 XU
541 %). Klausa ini dituturkan oleh Satoko kepada Kiyoko. Agar lebih jelas

dalam memahaminya, berikut ini merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat

klausa tersebut.

[ Ade, PBVALE L, €92 TELLSETONEDIE, . . | BT

*Lx 9
JRTE > TV, EXFITITRFOL L IDB R oT, WNEE

LT, TEFBHLH06FBIID2TIAENLDELEVDIATNS LD ThD,
“Anta, wakaindayo. Souyatte otoko kara fuzakerareru no wa...” Satoko wa bishou de
ittetaga, Kiyoko ni wa henji no shouganakatta. li toshi wo shite, suki ga aru kara otoko ni
tsukekomareru no da to iwareteiruyoudearu.
Arti:
“Kamu masih muda sih. Yah, oleh karena itulah kamu digoda laki-laki...”, Satoko
mengatakannya sambil tersenyum kecil, namun Kiyoko bingung harus menjawab apa.
Seolah-olah dikatakan bahwa dialah yang lalai sehingga ada celah untuk dimanfaatkan
oleh pria.

(Bab 2, halaman 16)

Klausa otoko kara fuzakerareru dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi ‘kamu digoda oleh laki-laki’. Hal yang perlu diperhatikan

adalah penggunaan verba fuzakerareru. Di dalam “Kamus Kanji Modern”,
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dijelaskan verba ini merupakan verba pasif dari verba fuzakeru yang bermakna
‘bercanda, bersenang-senang, dan menggoda’. Makna menggoda yang dimiliki
oleh kata ini langsung mengarah kepada pelecehan seksual.

Melalui penjelasan tentang makna kedua Kklausa tersebut yang telah
diuraikan sebelumnya, klausa hen na mane demo sarete goran dan klausa otoko
kara fuzakerareru yang dituturkan oleh Satoko mengacu kepada makna
‘pelecehan seksual’. Akan tetapi, makna klausa hen na mane demo sarete goran
tidak terasa lugas, berbeda halnya dengan klausa otoko kara fuzakerareru yang
maknanya terasa lugas. Hal ini disebabkan penggunaan kata demo di dalam klausa
hen na mane demo sarete goran yang berfungsi memutar maksud sebenarnya
yang ingin penutur utarakan. Selain itu, kata goran di dalam klausa tersebut juga
memberikan nuansa anggun atau elegant bagi penutur sehingga klausa tersebut
terasa halus. Berdasarkan nilai rasa halus yang muncul pada klausa hen na mane
demo sarete goran, klausa ini dapat dikelompokkan ke dalam kelompok ungkapan
yang mengandung eufemisme.

Selain itu, implikatur wacana ungkapan hen na mane demo sarete goran
memang tidak didapat melalui fungsi dari struktur bahasanya, melainkan dari
konteks wacana. Berdasarkan konteks wacana di atas, wacana ungkapan hen na
mane demo sarete goran memiliki implikatur pernyataan. Hal yang dinyatakan
dalam wacana ini adalah kekhawatiran penutur kepada mitra tutur. Kekhawatiran
ini diyakini kebenarannya oleh penutur sehingga termasuk ke dalam tuturan
asertif.

Setelah lima data di atas dianalisis, kelima data tersebut memiliki
implikatur pernyataan. Pada data (1), penutur menyampaikan sebuah pernyataan
yang berhubungan dengan informasi yang beredar mengenai mitra tutur. Pada data
(2), penutur menyatakan pendapatnya tentang kondisi penglihatan mitra tutur.
Pada data (3), penutur menceritakan tentang kondisi dirinya kepada mitra tutur.
Pada data (4), penutur menjelaskan alasan tindakan yang penutur lakukan kepada
mitra tutur. Pada data (5), penutur menyatakan kekhawatirannya kepada mitra
tutur.

Di dalam data (1) hingga data (5), penutur menyatakan informasi,

pendapat, alasan dan kekhawatirannya. Pernyataan yang disampaikan oleh
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penutur tersebut diyakini kebenarannya oleh penutur. Oleh sebab itu, data (1)
hingga data (5) merupakan bentuk tuturan yang tergolong ke dalam tuturan asertif
karena mengikat penutur kepada kebenaran proposisi yang diungkapkan oleh

penutur.

3.2 Eufemisme dalam Tuturan Direktif

Tuturan yang termasuk ke dalam kelompok direktif yaitu tuturan yang
penuturnya berusaha mempengaruhi mitra tutur agar mitra tutur melakukan
keinginan atau kehendak penutur. Tuturan yang termasuk ke dalam kelompok ini
adalah tuturan yang berfungsi memerintah, meminta, memohon, mengundang,
mengizinkan, menasehati, menantang, dan pertanyaan.

Data (6)

ZEAL T NE AN

Annaishite kuremasenka

Arti: dapatkah anda mengantar saya?

Di dalam karya sastra ini, Kiyoko beberapa kali bercakap-cakap dengan
Okumura. Salah satunya adalah ketika Kiyoko bertemu dengan Okumura secara
tidak sengaja di taman. Peristiwa tersebut terjadi ketika Kiyoko berlari ke taman
setelah ia berhasil meloloskan diri dari salah seorang tamu yang hendak
memerkosanya. Saat pertemuan tersebut, Okumura meminta tolong kepada
Kiyoko agar mengantarnya kembali ke kamar karena ia tidak dapat melihat
dengan jelas. Kalimat yang diucapkan oleh Okumura tersebut terdapat dalam

percakapan berikut ini yang di dalamnya juga mencakup data (6).
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“Sumanai ga, watashi wo heya made annaishitekuremasenka, ukkari niwa he deta no
wa ii ga, kaeri no ashimoto ga abunakunatta...” nigawarai ga Okumura no hou ni
nobotteiru. Kiyoko wa aite wo mitsumeta. Sangarasu no oku no shiryoku no yowatta me
ni, Kiyoko no santantaru sugata wa utsuranai mono no youde atta. Oboroge ni mieteiru
darou Kiyoko no kao ni mo kioku ga nai rashii.
Arti:
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“Maaf, dapatkah anda mengantar saya ke kamar, saya kurang hati-hati pergi ke taman,
jalan pulang jadi berbahaya...” Senyum terpaksa nampak di wajah Okumura. Di mata
Okumura yang berkacamata hitam yang penglihatannya buruk, sosok Kiyoko yang
menyedihkan sepertinya tidak terlihat. Sepertinya tidak ada ingatan terhadap wajah
Kiyoko yang terlihat samar-samar itu.

(Bab 2, halaman 14)

Frase annaishite kuremasenka dapat diterjemahkan menjadi ‘dapatkah
anda mengantar saya’. Frase ini merupakan verba annaisuru yang dikonjugasikan
dengan verba kureru. Kemudian, verba ini mengalami perubahan bentuk menjadi
annaishite kuremasenka. Penggunaan bentuk —te kuremasenka ini oleh penutur
bertujuan meminta sesuatu kepada mitra tutur (Sunagawa et al., 1998:253). Hal
yang diminta oleh penutur kepada mitra tutur dalam frase tersebut adalah suatu
tindakan mengantar.

Untuk menganalisis apakah ungkapan tersebut masuk ke dalam kelompok
eufemisme atau tidak, ungkapan tersebut perlu dibandingkan dengan ungkapan
lainnya. Ungkapan pembanding tersebut juga menggunakan kata annaisuru. Kata
ini diucapkan oleh Okumura kepada Kiyoko ketika ia ingin diantarkan ke Shirane
oleh Kiyoko. Secara lebih jelasnya, kata tersebut terdapat dalam kalimat berikut.

B AIRANTSTHIENOER, BNLTKAREZ. o | WERD, WY
letlmm? ga(i)rane he ittemitai no daga, annaishitekuretamae...” ikinari, Okumura ga itta.
ri:

“Kamu, aku ingin pergi ke Shirane, antarkan aku...” Kata Okumura tiba-tiba.
(Bab 4, halaman 33)

Frase annaishite kuretamae dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan
menjadi ‘antarkan aku’. Frase ini terbentuk dari verba annaisuru yang
dikonjugasikan dengan bentuk Kkuretamae. Bentuk kuretamae merupakan
gabungan verba kureru yang dikonjugasikan dengan kata tamae. Hal yang perlu
diperhatikan dalam frase ini adalah penggunaan kata tamae. Kata tamae berasal
dari kanji tamau (%5 9 ). Di dalam “Kamus Kanji Modern”, dijelaskan kanji ini
memiliki makna ‘berkenan, memberi, melimpahkan, dan menghormati’. Selain itu,
kata tamae merupakan bentuk verba yang bertujuan memberi perintah atau

Lo LAY S RAY YR
meireikei ( 47 J%)". Dalam website tersebut juga dijelaskan verba

"http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn/1223470-0000/m0o/
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ini biasanya digunakan oleh penutur laki-laki dan ditujukan kepada orang yang
kedudukannya setara atau lebih rendah dari penutur serta mengandung perasaan
akrab penutur kepada mitra tutur.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, baik frase annaishite kuremasenka
dengan frase annaishite kuretamae sama-sama diucapkan oleh penutur kepada
mitra tutur yang sama. Penuturnya adalah Okumura, sedangkan mitra tuturnya
adalah Kiyoko. Penjelasan struktur kedua frase tersebut menunjukkan keduanya
memiliki implikatur yang berbeda. Pada frase annaishite kuremasenka, frase
tersebut menunjukkan implikatur permintaan, sedangkan pada frase annaishite
kuretamae menunjukkan implikatur perintah.

Di dalam cerita dijelaskan kondisi Okumura yang memiliki daya
penglihatan yang kurang baik. Akibatnya, ia tidak dapat melihat dengan jelas.
Pada data (6) diceritakan Okumura tersesat ketika berjalan-jalan di dalam
penginapan ketika malam hari. la kesulitan dalam menemukan jalan kembali ke
kamarnya. Pada saat itu, ia bertemu dengan Kiyoko. Karena hari sudah malam, ia
hanya mengenali Kiyoko sebagai seorang pegawai penginapan. la pun meminta
tolong kepada Kiyoko untuk mengantarnya kembali ke kamar. Reaksi wajah
Okumura yang menampilkan senyum terpaksa ketika meminta tolong kepada
Kiyoko menyiratkan bahwa sebenarnya Okumura merasa malu dengan kondisinya
dan tidak mau meminta pertolongan orang lain. la sadar bahwa kondisinya
tersebut merepotkan orang lain. Oleh karena itu, Okumura menggunakan frase
annaishite kuremasenka kepada Kiyoko. Padahal jika dilihat dari kedudukan,
kedudukan Okumura sebagai seorang tamu lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kedudukan Kiyoko yang hanya seorang pegawai penginapan. Melalui penggunaan
frase tersebut, Okumura dapat memperhalus tuturannya yang bermaksud meminta
pertolongan Kiyoko.

Sebaliknya, pada kalimat percakapan yang di dalamnya terdapat frase
annaishite kuretamae, diceritakan Okumura sudah mengetahui jati diri Kiyoko
yang sebenarnya. Okumura sudah mengetahui bahwa Kiyoko adalah mantan
kekasihnya yang pernah hidup bersama dengannya selama tiga tahun sehingga
pada kalimat percakapan tersebut, ia menganggap Kiyoko bukan lagi sebagali

pegawai penginapan tempat ia menginap, melainkan sebagai mantan kekasihnya.
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Oleh karena Okumura merasa akrab dan dekat dengan Kiyoko, maka Okumura
tidak perlu lagi memperhalus tuturannya seperti pada bagian sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan konteks wacana yang diambil dari unsur
partisipan, makna frase annashite kuremasenka terasa lebih halus bila
dibandingkan dengan frase annaishite kuretamae, meskipun keduanya memiliki
implikatur yang berbeda. Oleh sebab itu, maka frase annaishite kuremasenka yang
terdapat dalam data (6) termasuk ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, berdasarkan fungsi bentuk —te kuremasenka, implikatur wacana
ungkapan eufemisme annaishite kuremasenka adalah permintaan. Implikatur ini
mengandung usaha penutur untuk mempengaruhi mitra tutur agar mitra tutur
memenuhi permintaan penutur. Oleh sebab itu, wacana ini dapat dikelompokkan
ke dalam tuturan direkitif.

Data (7)

BXAIETLESVEL

Kangaesasete kudasaimashi

Arti: mohon izinkan saya untuk berpikir

Data (7) merupakan tuturan yang diucapkan oleh Kiyoko kepada
Sakakibara. Ungkapan ini terdapat dalam bagian percakapan antara Kiyoko
dengan Sakakibara di telepon. Di dalam karya sastra ini, diceritakan Sakakibara
tertarik kepada Kiyoko dan telah mengajukan lamaran pernikahan kepada Kiyoko.
Sakakibara terus mendesak Kiyoko agar Kiyoko segera menjawab lamarannya.
Karena Kiyoko merasa belum siap menjawab, maka ia meminta untuk diberikan
waktu berpikir yang lebih lama lagi. Tuturan tersebut terdapat kalimat percakapan

berikut ini.
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“Moshiwakegozaimasenga, sukoshi no aida, kangaesasete kudasaimashi” Kiyoko no
henji ni, Sakakibara wa rakudanshinagara, sono shinchousa ni kandou mo shiteita. Jibun
no kosekitouhon to kenkoushindansho wo okoru kara, mitemoraitai to iu koto de atta.
Henji wo isshuukan hodo mattemoratte, Kiyoko wa denwa wo kitta.
Arti:
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“Mohon maaf, mohon beri saya sedikit waktu lagi untuk berpikir”. Terhadap jawaban
dari Kiyoko yang seperti itu, Sakakibara kecewa, tapi ia terkesan dengan kehati-hatian
Kiyoko. Selain itu, Sakakibara juga berkata bahwa karena saya akan mengirim salinan
surat kartu keluarga dan surat keterangan kesehatan milik saya, maka tolong dilihat.
Kiyoko memutus telepon setelah mengatakan tolong menunggu selama seminggu.

(Bab 4, halaman 31)

Frase kangaesasete kudasaimashi dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi ‘mohon izinkan saya berpikir’. Frase ini dibentuk dari verba
kangaeru yang dikonjugasikan dengan verba kudasaru. Verba kangaeru diubah
menjadi bentuk kausatif atau shieki menjadi kangaesaseru. Verba ini menunjukan
arti pemaksaan dan pemberian izin (Yazawa dan Inami, 2001:140). Ketika verba
ini dikonjugasikan dengan verba kudasai, frase ini berfungsi meminta izin atau
persetujuan (Sunagawa et al., 1998:131).

Hal yang patut diperhatikan dalam frase tersebut adalah penggunaan mashi
sebagai akhiran dari verba kudasai. Mashi termasuk kedalam kelompok verba
bantu atau jodoushi dan dianggap lebih santun bila dibandingkan dengan verba
bantu masu®.

Untuk melihat apakah frase ini termasuk ke dalam kelompok eufemisme,
maka diperlukan frase pembanding dalam menganalisisnya. Frase yang dapat
dijadikan pembanding adalah frase kangaete mo iidesuka (% 2 T & W\ TT ).
Bentuk —te mo iidesuka berfungsi meminta izin atau persetujuan (Yazawa dan
Yamashino, 2000:100). Bentuk ini umum digunakan dalam percakapan sehari-
hari orang Jepang apabila ingin meminta izin.

Frase kangaesasete kudasaimashi dan frase kangaete mo iidesuka sama-
sama memiliki fungsi meminta izin kepada mitra tutur. Tetapi, penutur yaitu
Kiyoko lebih memilih menggunakan frase kangaesasete kudasaimashi seperti
yang terdapat di dalam percakapan di atas. Di dalam percakapan tersebut, Kiyoko
meminta kepada Sakakibara agar diberikan waktu berpikir lebih lama lagi
sebelum menjawab lamaran pernikahan dari Sakakibara. Jawaban terhadap
lamaran pernikahan merupakan hal yang sensitif bagi Sakakibara sehingga
Kiyoko perlu memperhalus tuturannya agar tidak menyinggung perasaan
Sakakibara.

® http://dictionary.goo.ne. jp/leaf/jn/182499/mOu/%E3%81%BE%E3%81%97/
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Berdasarkan penjelasan konteks wacana tersebut, maka penggunaan frase
kangaesasete kudasaimashi untuk menyampaikan implikatur atau maksud
permintaan terasa lebih tepat dalam konteks cerita ini daripada penggunaan frase
kangaete mo iidesuka. Melalui penggunaan frase tersebut, tuturan Kiyoko terasa
halus sehingga Sakakibara sebagai mitra tutur tidak merasa tersinggung dan
segera memberi persetujuannya terhadap permintaan Kiyoko. Oleh sebab itu, frase
kangaesasete kudasaimashi termasuk ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, fungsi bentuk —te kudasaimashi yang menyertai wacana
ungkapan eufemisme kangaesasete kudasaimashi menunjukkan implikatur
permintaan. Implikatur permintaan mengandung usaha penutur untuk
memengaruhi mitra tutur agar mitra tutur memenuhi permintaan penutur. Oleh
sebab itu, wacana ini dapat dikelompokkan ke dalam tuturan direktif.

Struktur frase yang terdapat dalam data (6) dan data (7) secara jelas
menunjukkan implikatur yang terkandung di dalamnya. Meskipun demikian,
implikatur tidak selalu ditunjukkan melalui struktur frase atau klausa yang ada
dalam wacana tersebut. Implikatur juga dapat dilihat dari konteks wacana. Hal
tersebut dapat dilihat dari data yang terdapat dalam percakapan antara lida Satoko
dengan Kiyoko pada data (8).

Data (8)

A LHR e 18
ErfErElz EELT

Kunshi ayauki ni chikaiyorazu

Arti: orang bijak tidak akan mendekati bahaya

Dalam percakapan berikut yang di dalamnya terdapat data (8), dibicarakan
kekhawatiran Satoko. Satoko sebagai manajer penginapan tempat Kiyoko bekerja
mengungkapkan kekhawatiran akan terjadi hal-hal yang aneh yang dapat
menimpa Kiyoko apabila Kiyoko tetap bersikeras mengurus kamar Okumura,
apalagi dengan kondisi Kiyoko yang telah dilamar oleh orang lain. Berikut ini

merupakan penggalan percakapan tersebut.
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“Komatta koto ga dekita no yo. Shinoko san no ukemochi no, Okumura san tte okyaku ga
ne, anta wo ki ni ittakashite, zehi, heya dzuki ni shitekure to ossharu no yo. Sore de ne,
anta ga chikaku kekkonsuru koto mo hanashite kotowattandakedo, doushite mo ichi nichi
dake demo tte shitsukkoi no yo ”
“Kamaimasen wa ” surasura to henji ga deta.
“Shinoko san ga yoroshikereba, ichi nichi dake ukemotasete itadakimasu ”
“Sonna koto ittatte... hen na mane demo sarete goran, sekkaku ii endan ga kimari
kaketeru no ni...”
“Daijoubu desu wa, ima made datte daijoubu dattan desushi... sonna koto no nai youni
chuuishimasukara”
“Sore demo ne, kunshi ayauki ni_chikaiyorazu tte iu jyanai no” onna shujin wa
shibutteita ga, kekkyoku, Kiyoko daijoubu de oshitooshita.
Arti:
Seolah-olah sebagai gantinya, hari berikutnya bos penginapan, Satoko, datang membawa
masalah untuk dibicarakan dengan Kiyoko.
“Wah ada masalah nih... Okumura, tamu di kamar yang diurus oleh Shinoko, tertarik
dengan kamu, ia ingin kamu mengurus kamarnya, tapi saya menolaknya dengan bilang
kalau kamu akan menikah sebentar lagi, tapi dia ngotot terus, katanya minta sehari saja”.
“Tidak apa-apa kok,” keluar jawaban itu dengan lancar.
“Kalau Shinoko mengizinkan, tidak apa-apa saya mengurus kamarnya satu hari saja”.
“Berkata hal seperti itu... coba kalau sampai kamu diperlakukan aneh, perjodohan yang
baik , yang hampir terjadi bisa hancur..”.
“Tidak apa-apa, saya akan hati-hati”.
“Meskipun begitu, Bukankah katanya orang bijak tidak akan mendekati bahaya?”, bos
penginapan tersebut kesal dan kecewa, tapi Kiyoko bertahan terus dengan mengatakan
tidak apa-apa.

(Bab 4, halaman 32-33)

Klausa kunshi ayauki ni chikaiyorazu dapat diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi ‘orang bijak tidak akan mendekati bahaya’. Klausa ini
merupakan sebuah bentuk peribahasa. Makna yang dapat diuraikan dari
peribahasa ini adalah orang yang bersifat bijaksana tidak akan melakukan hal-hal
yang dia ketahui berbahaya bagi dirinya.

Ungkapan kunshi ayauki ni chikaiyorazu diikuti oleh bentuk —tte iu jyanai
no. Bentuk ini dapat dipisah menjadi —tte iu dan —jyanai no. Kedua bentuk ini

dijelaskan di dalam “Nihongo Bunkei Jiten”. Bentuk —tte iu umumnya digunakan
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dalam percakapan. Bentuk ini berasal dari bentuk —to iu. Bentuk ini berfungsi
pada waktu mengutip kalimat yang berupa pendapat, dugaan, dan sebagainya.
Dalam percakapan tersebut, bentuk —tte iu memiliki fungsi mengutip ungkapan
kunshi ayauki ni chikaiyorazu yang merupakan sebuah peribahasa.

Kemudian, bentuk —jyanai no berasal dari bentuk de wa nai ka (— TiX72
VN 7h). Bentuk —jyanai no ini umumnya digunakan oleh penutur perempuan.
Bentuk ini memiliki berbagai fungsi, seperti sebagai ungkapan ketika terkejut,
mengkritik, dan konfirmasi (Sunagawa et al., 1998: 143-144). Bentuk —jyanai no
dalam klausa kunshi ayauki ni chikaiyorazutte iu jyanai no memiliki fungsi
sebagai ungkapan yang digunakan oleh penutur Kketika penutur ingin
mengonfirmasikan suatu hal kepada mitra tutur.

Akan tetapi, apabila ditelusuri dari segi konteks percakapan, klausa
tersebut memiliki implikatur yang berbeda. Dilihat dari perasaan penutur, terdapat
kekhawatiran di dalam diri Satoko tentang kondisi Kiyoko. Satoko mencoba
menyampaikan kekhawatirannya kepada Kiyoko pada kalimat awal percakapan,
tetapi Kiyoko menunjukan respon seolah-olah tidak peduli dengan mengatakan
bahwa hal tersebut bukan masalah baginya. Pada kalimat berikutnya, ia berusaha
memperingatkan Kiyoko tentang akibat yang dapat terjadi apabila Kiyoko tetap
bersikeras mengurus kamar Okumura. Namun, Kiyoko masih tidak peduli dan
mengatakan bahwa ia tidak apa-apa. Karena Kiyoko terus bertahan dan tidak mau
mendengarkan peringatan Satoko, maka Satoko harus menekan Kiyoko dengan
lebih keras dengan cara melarang Kiyoko mengurus kamar Okumura.

Secara implisit, alasan Satoko melarang Kiyoko bukan hanya karena
Satoko mengkhawatirkan dampak buruk yang dapat menimpa diri Kiyoko, tetapi
juga mengkhawatirkan opini masyarakat sekitar tentang penginapannya. Apabila
Kiyoko mengurus kamar Okumura, lalu terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,
maka citra penginapan Yoshizuki dapat menjadi buruk, misalnya penginapan
Yoshizuki dapat dianggap sebagai penginapan mesum. Sebagai manajer
penginapan tersebut, Satoko tentu perlu memikirkan hal tersebut sehingga ia
mengeluarkan larangan untuk mencegah Kiyoko yang bersikeras mengurus kamar
Okumura. Dengan menuturkan ungkapan yang mengandung fungsi larangan,

posisi Satoko dalam percakapan tersebut akan terasa lebih kuat bila dibandingkan
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dengan Kiyoko sehingga tuturannya juga mempunyai kekuatan untuk memaksa
Kiyoko tunduk terhadap kehendaknya, walaupun hasil akhirnya adalah Kiyoko
tetap tidak mengubah pendiriannya.

Di samping itu, Satoko yang berkedudukan sebagai seorang manajer, juga
perlu menjaga tuturannya. la tidak menampilkan kehendaknya secara langsung
kepada Kiyoko. Ketika melarang, ia memilih menggunakan bentuk peribahasa
daripada menggunakan bentuk larangan lain yang biasa digunakan oleh orang
Jepang, misalnya adalah bentuk —te wa ikemasen (— T{&\ i} £+ A) dalam
ungkapan abunai koto wo shiteikemasen (f&7eu> = & %2 L Tl W T £ A).
Penggunaan bentuk —te wa ikemasen biasanya tidak ditujukan kepada mitra tutur
yang memiliki kedudukan lebih tinggi atau lebih tua daripada penutur (Yazawa
dan Yamashino, 2000:100). Pemilihan bentuk peribahasa daripada bentuk —te wa
ikemasen oleh Satoko ketika melarang Kiyoko bertujuan memperhalus tuturan.
Dengan memperhalus tuturan, maka Satoko dapat menyembunyikan honne dan
menjaga citra dirinya sebagai seorang manajer.

Berdasarkan unsur perasaan dan kedudukan partisipan, maka peribahasa
kunshi ayauki ni chikaiyorazu yang terdapat pada data (8) terasa lebih halus bila
digunakan untuk melarang mitra tutur. Oleh sebab itu, peribahasa ini dapat
digolongkan ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, meskipun wacana ungkapan eufemisme kunshi ayauki ni
chikaiyorazu menunjukkan implikatur konfirmasi secara struktur bahasa,
implikatur yang sebenarnya ditunjukkan dalam wacana ini adalah larangan.
Dalam implikatur larangan, terkandung usaha penutur untuk mempengaruhi mitra
tutur agar mitra tutur tidak melakukan hal yang penutur larang. Oleh sebab itu,
wacana ini termasuk ke dalam tuturan direktif.

Data (9)

B—=ATWHo LoD

Ohitori de irasshatta no

Arti: Apakah datang sendiri?

Data (9) terdapat dalam percakapan yang dilakukan oleh para pegawai
penginapan Yoshizuki. Percakapan tersebut berlangsung ketika mereka sedang

berkumpul di ruangan khusus para pegawai. Mereka membicarakan Okumura
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yang sedang menginap di penginapan itu. Saat itu, salah seorang pegawai
penginapan bertanya kepada rekan kerjanya yang lain apakah Okumura datang
sendirian ke penginapan. Kalimat percakapan itu terdapat pada bagian berikut ini.

[ZD, o o AMESA, B=—ATWE-S LoD, , , |
AP )

55 B—Ao o o LIEBL BRI THELVET > TNo Tz
“Sono... ekaki san, ohitori de irasshatta no...”
“Sou yo, ohitori... shibaraku seiyousasete moraimasu tte itteta wa”
Arti:
“ Pelukis itu datang sendiri ya?”
“Iya, sendiri... tadi katanya dia ingin beristirahat untuk sementara waktu.”

(Bab 1, halaman 9)

Klausa ohitori de irasshatta no dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi ‘apakah datang sendiri’. Di dalam klausa ini, terdapat verba
irasshatta. Bentuk —tta yang terdapat di akhir verba tersebut termasuk ke dalam
kala lampau. Kala lampau adalah kala yang mengungkapkan perbuatan atau
kejadian yang terjadi pada masa lampau. Kejadian yang dimaksud dalam kala
lampau tersebut adalah kedatangan Okumura ke penginapan Yoshizuki. Bentuk
kamus dari kata ini adalah irassharu. Verba irassharu termasuk ke dalam bentuk
sonkeigo®. Verba ini bermakna ‘ada’ atau iru, ‘pergi’ atau iku, dan ‘datang’ atau
kuru. Dalam klausa ohitori de irasshatta no, verba irasshatta bermakna ‘datang’.
Selain itu, terdapat penambahan prefiks o- di depan nomina hitori. Melalui
penambahan prefiks tersebut, klausa ini memiliki level kesopanan yang sejajar.

Kemudian, klausa ohitori de irasshatta no juga diakhiri dengan bentuk no.
Bentuk ini berasal dari —n desu atau —nho desu. Dalam bahasa lisan biasanya
penutur mengucapkan -n desu, sedangkan dalam bahasa tulisan penutur
mengucapkan -no desu. Bentuk no digunakan pada saat penutur ingin
mengonfirmasikan suatu hal kepada mitra tutur. Selain itu, melalui bentuk ini
penutur juga dapat memastikan dugaan alasan atau dugaan sebab tentang hal yang
dia lihat atau dengar. Kalimat yang didalamnya terdapat —n desuka mengandung
perasaan terkejut, kecurigaan, dan rasa ingin tahu penutur (Yazawa and Inami,
2001:8).

% Oishi Shotaro (1985:25) dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:190) menjelaskan sonkeigo
adalah ragam bahasa hormat untuk menyatakan rasa hormat terhadap orang yang
dibicarakan (termasuk benda-benda, keadaan, aktivitas, atau hal-hal lain yang
berhubungan dengannya) dengan cara menaikkan derajat orang yang dibicarakan.
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Untuk menentukan apakah klausa ohitori de irasshatta no termasuk ke
dalam kelompok eufemisme, maka harus dibandingkan dengan bentuk lain.
Bentuk lain yang dipilih adalah klausa hitori de kita no (— A TX%7=®). Klausa
ini memiliki makna yang sama dengan klausa ohitori de irasshatta no. Apabila
klausa hitori de kita no diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, klausa ini juga
bermakna ‘apakah datang sendiri?’. Bentuk -ta pada akhiran verba kita
menunjukan kala lampau dari kata tersebut. Bentuk kamus dari verba kita adalah
kuru. Seperti yang terdapat pada penjelasan mengenai sonkeigo, kata kuru
merupakan ragam bahasa umum dari kata irassharu.

Pada data (9), penutur dan mitra tutur sama-sama memiliki kedudukan
yang setara karena keduanya bekerja sebagai pegawai penginapan. Hal yang patut
diperhatikan adalah orang yang menjadi topik percakapan, yaitu Okumura
Shinzou. Okumura adalah seorang tamu penginapan yang dikenal sebagai pelukis
handal. Berdasarkan status sosial yang disandang oleh Okumura, kedudukan
Okumura lebih tinggi bila dibandingkan dengan penutur dan mitra tutur. Apabila
kedudukan itu dikaitkan dengan penggunaan ragam bahasa hormat, maka tujuan
penutur menggunakan kata irassharu dalam klausa ohitori de irasshatta no adalah
untuk menghormati objek percakapan, yaitu Okumura.

Kemudian, melalui penggunaan bentuk -no dalam klausa ohitori de
irasshatta no, klausa tersebut juga mengandung rasa curiga penutur. Berdasarkan
cerita di dalam karya sastra tersebut, Okumura sudah memiliki istri dan anak.
Penutur yang mengetahui kondisi Okumura tersebut secara tersirat merasa curiga
karena Okumura datang seorang diri ke penginapan tanpa mengajak istri dan
anaknya. Untuk memastikan apakah benar Okumura datang seorang diri ke
penginapan tersebut, penutur mengonfirmasikannya ke rekan kerjanya.

Berdasarkan unsur kedudukan sosial partisipan, penggunaan klausa ohitori
de irasshatta no terasa santun bila dibandingkan dengan penggunaan hitori de kita
no karena klausa ini menunjukkan rasa hormat penutur kepada objek percakapan.
Selain itu, penggunaan ragam bahasa hormat ini dapat menyembunyikan rasa
curiga penutur terhadap objek percakapan sehingga mitra tutur tidak merasa

seolah-olah diinterogasi oleh penutur karena bentuk tuturannya yang terasa halus.
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Oleh sebab nilai rasa yang santun dan halus, klausa ohitori de irasshatta no
termasuk ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, fungsi bentuk —no yang menyertai ungkapan eufemisme ohitori
de irasshatta ini menunjukkan implikatur konfirmasi. Dalam implikatur
konfirmasi, terkandung usaha penutur untuk membuat mitra tutur menjawab dan
menyetujui tuturan yang disampaikan oleh penutur. Menurut Searle (1979:14),
pertanyaan termasuk ke dalam kelompok direktif karena berusaha membuat mitra
tutur menjawab. Oleh sebab itu, wacana ungkapan eufemisme —ohitori de

irasshatta no termasuk ke dalam tuturan direktif.

Data (10)

St
R e P A

Tsura no kawa no atsusa ne

Arti: tebal muka ya?

Data (10) merupakan bagian dari percakapan antara Kiyoko dengan
dengan rekan kerjanya yang bernama Chiyoko. Di dalam percakapan tersebut,
diceritakan Chiyoko yang pergi menemani Kiyoko ke kamar salah seorang tamu
untuk mengantarkan sarapan. Tamu tersebut adalah tamu yang hampir memerkosa
Kiyoko pada malam sebelumnya. Sesampainya di kamar tamu tersebut, ekspresi
wajah si tamu seolah-olah mengatakan tidak terjadi hal apapun semalam. Hal ini
membuat kesal Chiyoko sehingga ketika ia keluar dari kamar tamu itu, ia
membisikan kepada Kiyoko bahwa tamu itu tidak tahu malu. Kalimat yang
diutarakan oleh Chiyoko terdapat pada percakapan berikut ini.

25 iyl Ho
(Hxhi-, JE D JED BEER, b, vy A L—0&KICETH

bkZ
Flz&nehol=0k ] Wo L xizk T ATV AT S D Lo,
FMEORA ST Z LTHELZHD &, 37<, S LFIIS SRV,
“Akireta, tsura no kawa no atsusa, dakara, kyabaree no onna ni made aite ni
sarenakatta no yo” isshoni kite kureteita Chiyoko to iu jyochuu ga, choushoku no
atokatadzuke wo shite heya wo deru to, sugu, Kiyoko ni sasayaita.
Arti:
“Capek deh, tebal banget mukanya ya, karena itulah sampai-sampai wanita kabaret pun
tidak mau jadi teman kencannya loh!” ketika keluar dari kamar setelah membereskan
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sarapan, wanita yang bernama Chiyoko yang datang menemani, segera berbisik kepada
Kiyoko.
(Bab 2, halaman 15)

Frase tsura no kawa no atsusa dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi ‘tebal muka’. Frase ini merupakan sebuah frase idiom. Frase
ini biasanya ditujukan kepada seseorang yang tidak tahu malu terhadap
perbuatannya yang sebenarnya salah dan merugikan orang lain. Frase ini diikuti
oleh bentuk akhiran -ne. Akhiran -ne berfungsi untuk meyakinkan pernyataan
penutur dan mengonfirmasikan apakah mitra tutur setuju atau tidak dengan
pernyataan penutur tersebut (Masahiro, 1992:206-207). Berdasarkan strukturnya,
frase tersebut berfungsi meminta persetujuan mitra tutur. Tetapi, apabila dilihat
dari konteks kalimatnya, frase tersebut memiliki fungsi lain, yaitu untuk
mengungkapkan perasaan penutur. Penutur, yaitu Chiyoko, merasa kesal terhadap
tamu penginapan yang telah berbuat tidak pantas kepada mitra tuturnya, yaitu
Kiyoko, sehingga ia meluapkannya melalui penggunaan frase tsura no kawa no
atsusa ne.

Untuk menganalisis apakah frase tersebut termasuk ke dalam kelompok
eufemisme atau tidak, frase tersebut perlu dibandingkan dengan ungkapan lain.
Ungkapan pembanding yang dipilih adalah zuuzuushii ([* # L ). Kata ini
termasuk ke dalam kelompok adjektiva-i. Menurut Kamus Kanji Modern, kata ini
memiliki makna ‘lancang, kurang ajar, dan tidak tahu malu’.

Perbandingan frase tsura no kawa no atsusa dengan zuuzuushii dapat
dijelaskan dari sisi makna yang dimiliki kedua ungkapan tersebut. Seperti yang
telah disebutkan pada bagian awal penjelasan data (10), frase tsura no kawa no
atsusa adalah frase idiom. Chaer menjelaskan idiom adalah satuan-satuan bahasa
(dapat berupa kata, frase, maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat
diramalkan dari makna leksikal unsur-unsurnya maupun makna gramatikal
satuan-satuan tersebut (1990:76). Frase tsura no kawa no atsusa bermakna ‘tidak
tahu malu’. Di dalam percakapan di atas, frase ini ditujukan oleh Chiyoko kepada
tamu penginapan yang pura-pura lupa bahwa ia telah berbuat kurang ajar terhadap
Kiyoko semalam. Selain itu, dilihat berdasarkan kedudukannya, tamu penginapan

memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari Chiyoko yang seorang pegawai
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penginapan. Oleh sebab itu, Chiyoko memilih tidak menggunakan ungkapan yang
bermakna lugas agar tidak terkesan kurang ajar ketika disampaikan kepada
Kiyoko. Sebaliknya, kata zuuzuushii apabila dikaji dari segi makna, menunjukkan
makna ‘tidak tahu malu’ secara lugas. Apabila Chiyoko menggunakan kata ini
sebagai ungkapan kekesalannya, tuturan Chiyoko dapat terkesan kasar dan kurang
ajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, frase idiom tsura no kawa no atsusa
terasa lebih halus bila dibandingkan dengan kata zuuzuushii. Oleh sebab itu, frase
tsura no kawa no atsusa termasuk ke dalam kelompok ungkapan yang
mengandung eufemisme. Selain itu, berdasarkan penjelasan bentuk —ne yang
menyertai wacana ungkapan eufemisme tsura no kawa no atsusa, wacana ini
memiliki implikatur konfirmasi. Dalam implikatur konfirmasi, terkandung usaha
penutur agar mitra tutur menjawab dan menyetujui tuturan penutur. Seperti yang
telah dijelaskan pada data (9), menurut Searle, pertanyaan termasuk ke dalam
tindak tutur direktif. Oleh sebab itu, wacana ini termasuk ke dalam tuturan direktif.
Data (11)

IRDBBAHZNCR D ERH Y EE AN

Me ga omie ni narunjya arimasenka

Arti: mata anda dapat melihat?

Data (11) terdapat di dalam percakapan yang dilakukan oleh Okumura
Shinzou dengan Kiyoko. Percakapan tersebut terjadi ketika Okumura meminta
Kiyoko untuk mengantarnya ke sebuah kawah pegunungan. Sesampainya di
kawah pegunungan, Okumura malah mengatakan ia sudah mengetahui bahwa
pegawai penginapan yang ia temui di penginapan selama ini adalah Kiyoko,
mantan kekasihnya. Kiyoko pun merasa bingung karena selama ini ia diberitahu
oleh rekan-rekan kerjanya bahwa penglinatan Okumura tidak baik. Oleh sebab itu,
Kiyoko menanyakan masalah penglihatan tersebut kepada Okumura. Berikut ini

merupakan penggalan percakapan antara Okumura dengan Kiyoko tersebut.

MR, o o RPBHZICRDALRLHY FXEAD, . o |

AL
(B2 D00, o » —H—HLEHZ2L 25T WND, EHD VEAEL
@b, 2, BETFEbrs, o, EZ2I20WTh, , , Dol
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=0 P 2

o o o 1 BATOED FBOPT BT, X7 mE LIk

ARES xZ &
Eb, TOEFE EED JENELTITEZE D7 ORI ThoT,
“Me ga... me ga omieni narunjya arimasenka....”
“Mieru monoka... ichi nichi ichi nichi to mienakunatteiru. Isha no senkokushita toorisa.
Tada, kimi dake wa wakaru... doko ni itemo... wakattanda...” Okumura no karada ga kiri
no naka de yureteita. Kiyoko ga tsukitobasanakutomo, sono mama kama no soko he
ochite ikisouna tayorinasa deatta.
Arti:
“Mata anda.. Bukankah mata anda tidak dapat melihat?”
“Dapat melihatkah... Semakin hari, semakin tidak dapat melihat, sama seperti vonis
dokter. Hanya saja, di mana pun kamu berada, aku tahu”, badan Okumura bergetar di
dalam kabut.Walaupun tidak didorong oleh Kiyoko, badannya lunglai seperti akan jatuh
ke dasar.

(Bab 4, halaman 36)

Klausa me ga omie ni narunjya arimasenka dapat diterjemahkan ke bahasa
Indonesia menjadi ‘mata anda dapat melihat?’. Klausa ini dibentuk oleh nomina
me dengan verba omie ni naru dan diakhiri dengan bentuk —n jya arimasenka.
Verba omie ni naru termasuk ke dalam bentuk sonkeigo. Makna dari verba omie
ni naru adalah ‘dapat melihat’.

Selain itu, bentuk —n jya arimasenka berasal dari bentuk —no de wa nai ka
(— @ Tl 72z 7). Bentuk ini berfungsi ketika penutur mengonfirmasikan
sesuatu hal kepada mitra tutur. Pada umumnya, bentuk -jya arimasenka ini akan
berubah menjadi bentuk -jyanaika apabila diucapkan oleh penutur laki-laki dan
bentuk -jyanai atau —jyanai no apabila diucapkan oleh penutur perempuan
(Sunagawa et al., 1998:143).

Untuk menganalisis apakah klausa me ga omie ni narunjya arimasenka
termasuk ke dalam kelompok eufemisme, maka perlu dibandingkan dengan
ungkapan lainnya. Ungkapan yang dipilih adalah mieru mono ka (%2 % & D 7»)
yang juga terdapat dalam percakapan di atas. Kedua ungkapan tersebut memiliki
makna yang sama. Hal yang membedakan adalah verba yang digunakan dalam
ungkapan tersebut. Pada klausa me ga omie ni narunjya arimasenka digunakan
verba omie ni naru, sedangkan pada klausa mieru mono ka digunakan verba mieru.
Verba mieru merupakan ragam bahasa umum dari verba omie ni naru. Lalu,
penggunaan kata mono ka yang mengikuti verba mieru menunjukkan nuansa atau

rasa penolakan penutur terhadap sesuatu hal (Sunagawa et al., 1998:593). Untuk
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melihat secara lebih jelas perbandingannya, berikut ini merupakan kalimat

percakapan yang di dalamnya terdapat klausa mieru mono ka.

FAZL
(B2BED0, » « —H—HALHZRL2oTVD, EHD EEL
DS, . BETEDRD, . . ETICVTH, o » Do TmA

0 P e

2o o o | BRFOAERN FOPT BT, L7 mE LTIk

MNE = Z =&
b, £TDOEE AED JENELTITEZ 972 JHD e ThoTo,
“Mieru monoka... ichi nichi ichi nichi to mienakunatteiru. Isha no senkokushita toorisa.
Tada, kimi dake wa wakaru... doko ni itemo... wakattanda...” Okumura no karada ga Kiri
no naka de yureteita. Kiyoko ga tsukitobasanakutomo, sono mama kama no soko he
ochite ikisouna tayorinasa deatta.
Arti:
“Dapat_melihatkah... Semakin hari, semakin tidak dapat melihat, sama seperti vonis
dokter. Hanya saja, di mana pun kamu berada, aku tahu”, badan Okumura bergetar di
dalam kabut.Walaupun tidak didorong oleh Kiyoko, badannya lunglai seperti akan jatuh
ke dasar.

(Bab 4, halaman 36)

Sebelum membandingkannya, konteks percakapan yang di dalamnya
terdapat klausa me ga omie ni narunjya arimasenka dan mieru mono ka perlu
dipahami terlebih dulu. Kalimat yang di dalamnya terdapat klausa me ga omie ni
narunjya arimasenka dituturkan oleh Kiyoko. Tuturan tersebut diutarakan dengan
tujuan untuk mengonfirmasikan apakah benar mata Okumura sudah dapat melihat.
Dikaitkan dengan penggunaan sonkeigo yang terdapat di dalam klausa tersebut,
penggunaan kata omie ni naru bertujuan untuk menghormati objek pembicaraan,
yaitu kemampuan melihat yang dimiliki oleh mitra tutur. Selain itu, kemampuan
melihat termasuk ke dalam kelompok tabu sehingga ketika menggunakan
ungkapan yang menyangkut kelompok ini, maka ungkapan tersebut perlu diganti
dengan ungkapan yang lebih halus (Parera, 2004:116). Oleh sebab itu, selain
bertujuan menghormati objek pembicaraan, kata omie ni naru juga memperhalus
makna yang terkandung di dalamnya.

Di lain pihak, klausa mieru mono ka dituturkan oleh Okumura sebagai
jawaban dari kalimat pertanyaan Kiyoko yang telah diajukan sebelumnya. Kata ini
mengacu kepada kemampuan melihat yang dimiliki oleh penutur. Dalam kalimat
tersebut, Okumura, sebagai penutur, meragukan kemampuan matanya dalam
melihat objek. Selain itu, penggunaan kata mono ka dalam kalimat tersebut juga

menunjukkan nuansa atau rasa penolakan Okumura terhadap kondisi matanya

Universitas Indonesia

Eufemisme dalam..., Ranti Oktaviani, FIB Ul, 2010



52

yang hampir buta. Kemudian, karena Okumura membicarakan kemampuan
melihat yang dimiliki oleh dirinya sendiri, maka ungkapan yang mengandung
makna tersebut tidak diganti dengan ungkapan lain yang lebih halus, meskipun
kemampuan melihat termasuk ke dalam kelompok tabu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, klausa me ga omie ni narunjya
arimasenka terasa lebih halus bila dibandingkan dengan klausa mieru mono ka.
Klausa me ga omie ni narunjya arimasenka bertujuan menghormati objek
pembicaraan dan memperhalus makna ‘kemampuan melihat’ yang termasuk ke
dalam kelompok tabu. Dengan menggunakan klausa tersebut, mitra tutur tidak
merasa tersinggung. Oleh sebab itu, klausa me ga omie ni narunjya arimasenka
termasuk ke dalam kelompok eufemisme.

Selain itu, berdasarkan pembahasan fungsi bentuk —n jya arimasenka,
implikatur wacana ungkapan eufemisme me ga omie ni narunjya arimasenka
menunjukkan implikatur konfirmasi. Dalam implikatur konfirmasi terkandung
usah penutur untuk membuat mitra tutur menjawab dan menyetujui tuturan
penutur. Seperti yang telah dijelaskan dalam data (9), Searle mengelompokkan
pertanyaan ke dalam tuturan direktif. Oleh sebab itu, wacana ini termasuk ke
dalam tuturan direktif.

Setelah data (6) hingga data (11) dianalisis, ketujuh data itu memiliki
implikatur yang berbeda. Pada data (6) dan data (7), wacana tersebut memiliki
implikatur permintaan. Pada data (8), wacana tersebut memiliki implikatur
larangan. Lalu, pada data (9) hingga (11), wacana tersebut memiliki implikatur
konfirmasi. Meskipun, implikatur yang dimiliki oleh ketujuh data tersebut berbeda,
data (6) hingga data (11) dapat dikelompokkan ke dalam jenis tuturan direktif.

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian awal subbab ini, tuturan direktif
merupakan tuturan yang berusaha mempengaruhi mitra tutur agar mitra tutur
melakukan hal-hal yang dikehendaki oleh penutur. Berkaitan dengan hal tersebut,
pada data (6) dan data (7), penutur menginginkan agar mitra tutur memenuhi
permintaannya. Pada data (8), penutur menginginkan agar mitra tutur patuh
terhadap larangannya. Pada data (6) hingga data (11), penutur memastikan
kebenaran suatu peristiwa atau hal kepada mitra tutur dalam bentuk pertanyaan.

Di dalam sebuah pertanyaan, penutur berusaha membuat mitra tutur menjawab

Universitas Indonesia

Eufemisme dalam..., Ranti Oktaviani, FIB Ul, 2010



53

sehingga ada tekanan penutur di dalamnya yang berusaha membuat mitra tutur
mengikuti keinginannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, data (6) hingga data
(11) termasuk ke dalam kelompok tuturan direktif.
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BAB 4
KESIMPULAN

Eufemisme sebagai salah satu jenis gaya bahasa berperan dalam
membantu penutur untuk mengungkapkan pikirannya melalui bahasa tanpa
membuat mitra tutur merasa tersinggung atas tuturan tersebut. Ungkapan
eufemisme digunakan untuk menggantikan ungkapan lainnya yang dianggap
memiliki makna yang kasar, menghina, atau tidak disukai oleh mitra tutur. Dalam
bahasa Jepang, eufemisme atau yang biasa disebut dengan istilah enkyoku juga
dapat diartikan sebagai cara bicara yang tidak menunjukkan maksud penutur
secara langsung.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data, ditemukan ungkapan-
ungkapan eufemisme di dalam karya sastra yang berjudul “Yu no Yado no Onna”.
Berdasarkan implikatur yang dimiliki ungkapan tersebut, ungkapan-ungkapan
eufemisme ini dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok tuturan, yaitu asertif
dan direktif. Tuturan yang termasuk ke dalam kelompok asertif adalah tuturan
yang mengikat penutur kepada kebenaran proposisi yang diungkapkan di dalam
tuturan tersebut, sedangkan tuturan yang termasuk ke dalam kelompok direktif
adalah tuturan yang penuturnya berusaha mempengaruhi mitra tutur agar mitra
tutur melakukan keinginan atau kehendak penutur. Pembagian ungkapan-
ungkapan eufemisme ke dalam tuturan asertif dan direktif dinyatakan dalam dua
buah tabel berikut ini.
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Tabel 4.1. Tabel Kelompok Tuturan Asertif

Ungkapan Eufemisme Makna Makna Implikatur
Berdasarkan Berdasarkan
Struktur Bahasa Konteks
X %< Kamu hampir Diperkosa Pernyataan
s e

diperlakukan
bé,%é <t buruk oleh tamu

721
Okyaku ni
warusasarekaketa
¥ B Apakah Matanya cacat Pernyataan
B R Z :
penglihatan anda
e & REM7 A | kurang baik?
T D
Ome ga gofujiyuu nan
desuka
oY) Menjemput Menikah Pernyataan
I T LW .
nyonya baru kembali
Zx2ES
KR %E
A/
G T
Atarashii nyoubou wo
mukaete
[N— Perawan Perawan Pernyataan
Baajin (virgin)
~H Coba kalau Dilecehkan Pernyataan
[ ERERTYH .
sampai kamu secara seksual
SNTIHA diperlakukan
Hen na mane demo aneh

sarete goran
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Gambar 4.2. Tabel Kelompok Tuturan Direktif

Ungkapan Eufemisme Makna Makna Implikatur
Berdasarkan Berdasarkan
Struktur Bahasa Konteks

AT Dapatkah anda Saya meminta | Permintaan
] ZENLTL
mengantar saya? | tolong agar
NEEAD diantarkan
Annaishite kuremasenka
MAH Mohon izinkan Saya meminta | Permintaan
] B ZEETL ¥ iy,
saya berpikir agar diizinkan
REVREL untuk berpikir
Kangaesasete

kudasaimashi

SALBHR - Orang bijak tidak | Dilarang Larangan
] B :
akan mendekati melakukan
T T o ol bahaya hal-hal yang
Kunshi ayauki ni berbahaya
chikaiyorazu
[0 )] Apakah datang Apakah Konfirmasi
s ATV D i,
seorang diri? datang
S>L%oTzD]

seorang diri?
Ohitori de irasshatta no

FO ) iRy ®) Tebal muka ya? Tidak tahu Konfirmasi
>

, [ JED

malu
H
JE S
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Tsura no kawa no atsusa

ne

o ) Bukankah mata | Mata anda Konfirmasi
R BHR R D

AERHY £EAD

Me ga omieni narunjya

anda tidak dapat | sudah dapat

melihat? melihat?

arimasenka

Pada kedua buah tabel di atas diuraikan ungkapan-ungkapan eufemisme
dalam karya sastra “Yu no Yado no Onna” yang termasuk ke dalam tuturan asertif
dan direktif. Ungkapan-ungkapan yang mengandung eufemisme yang termasuk ke
dalam tuturan asertif adalah okyaku ni warusasarekaketa, ome ga gofujiyuu nan
desuka, atarashii nyoubou wo mukaete, baajin, dan hen na mane demo sarete
goran. Ungkapan eufemisme yang termasuk ke dalam kelompok ini memiliki
pemarkah —n datte, -tte kiitara, -to omotte, dan -nan daze dalam wacana tersebut.
Dalam implikatur pernyataan ini, penutur meyakini kebenaran tuturannya
sehingga termasuk ke dalam tuturan asertif.

Selanjutnya, ungkapan-ungkapan eufemisme yang termasuk ke dalam
kelompok tuturan direktif adalah annaishite kuremasenka, kangaesasete
kudasaimashi, kunshi ayauki ni chikaiyorazu, ohitori de irasshatta no, tsura no
kawa no atsusa ne, dan me ga omie ni narunjya arimasenka. Ungkapan
eufemisme yang termasuk ke dalam kelompok ini memiliki pemarkah —te
kuremasenka dan -te kudasaimashi yang mengandung implikatur permintaan serta
pemarkah -no, -ne, -jya arimasenka yang mengandung implikatur konfirmasi
dalam wacana tersebut. Implikatur permintaan dan konfirmasi ini dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok tuturan direktif karena terkandung usaha
penutur untuk mempengaruhi mitra tutur agar mitra tutur melakukan keinginan
atau kehendak mitra tutur.

Selain itu, dalam tuturan asertif, ditemukan penggunaan bentuk peribahasa
dan idiom sebagai ungkapan eufemisme oleh penutur. Bentuk peribahasa tersebut
adalah ungkapan kunshi ayauki ni chikaiyorazu yang memiliki implikatur

larangan, sedangkan bentuk idiom tersebut adalah tsura no kawa no atsusa ne
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yang memiliki implikatur konfirmasi. Untuk ungkapan kunshi ayauki ni
chikaiyorazu, ungkapan eufemisme ini mempengaruhi implikatur wacana.
Apabila dianalisis dari struktur wacana, wacana ungkapan kunshi ayauki ni
chikaiyorazu memiliki implikatur konfirmasi, tetapi ternyata apabila dilihat dari
konteks wacana, wacana tersebut memiliki implikatur larangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penggunaan ungkapan eufemisme dalam
karya sastra “Yu no Yado no Onna” yang termasuk ke dalam tuturan asertif dan
direktif dapat diwujudkan dengan dua cara. Cara pertama adalah penutur
menggunakan ungkapan yang indah dan tidak merujuk langsung kepada maksud
penutur, seperti penggunaan peribahasa dan idiom. Cara kedua adalah penutur
menggunakan bentuk kesantunan pemarkah gramatikal, seperti ragam bahasa
sopan. Melalui penggunaan ungkapan eufemisme, penutur dapat mencapai tujuan
tuturannya tanpa membuat mitra tutur merasa tersinggung atas tuturan penutur
tersebut. Oleh sebab itu, eufemisme memiliki peranan yang penting dalam proses
komunikasi dan dapat menjadi salah satu pilihan penutur untuk mengungkapkan

pikiran, gagasan, atau perasaannya yang dituangkan melalui bahasa.
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Lampiran 1: Sinopsis Karya Sastra “Yu no Yado no Onna”

Karya sastra berjudul “Yu no Yado no Onna” yang ditulis oleh Hiraiwa
Yumie ini bercerita tentang kisah cinta antara Kiyoko dengan Okumura Shinzou
yang berakhir tragis. Kiyoko adalah seorang perempuan yang bekerja di sebuah
penginapan bernama Yoshitzuki, sedangkan Okumura Shinzou adalah seorang
pelukis terkenal.

Di masa mudanya, Kiyoko pernah menjalin hubungan cinta yang serius
dengan Okumura. Saat itu, Kiyoko sudah tinggal satu rumah dengan Okumura,
meski tanpa ikatan pernikahan. Selama menjalin hubungan itu, Kiyoko pernah
hamil sebanyak tiga kali. Akan tetapi, Kiyoko menggugurkan kandungannya atas
perintah dari Okumura. Akibat perbuatannya yang menggugurkan kandungannya
tersebut, Kiyoko dinyatakan oleh dokter tidak dapat hamil kembali. Dalam
keadaan yang hancur seperti itu, Okumura memutuskan untuk meninggalkan
Kiyoko karena ia ingin bergabung dengan tentara Jepang.

Setelah bertahun-tahun tidak bertemu dengan Okumura, secara tidak
sengaja Kiyoko bertemu kembali dengan Okumura di penginapan tempat Kiyoko
bekerja. Okumura datang ke penginapan tersebut untuk menginap. Walaupun
bertemu, Kiyoko hanya melihat Okumura dari jauh. Selain itu, karena penglihatan
Okumura yang bermasalah, Okumura tidak dapat mengenali Kiyoko dengan baik
sehingga Kiyoko tidak merasa cemas lagi untuk menampakkan dirinya di hadapan

Okumura.

Akan tetapi, dugaan Kiyoko ternyata salah. Okumura masih mengenalinya
dengan baik. Selain itu, tujuan Okumura datang ke penginapan itu adalah untuk
bertemu dengan Kiyoko. Hal tersebut diungkapkan oleh Okumura ketika mereka
berjalan-jalan melihat kawah pegunungan. Kebencian Kiyoko kepada Okumura
pun kembali berkobar. Kiyoko berniat untuk membalas dendam dengan cara

mendorong Okumura dari atas kawabh.
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(Lanjutan)

Keinginan Kiyoko untuk membalas dendam tiba-tiba menjadi pudar ketika
mendengar Okumura mengakui kesalahannya selama ini kepada Kiyoko. Selain
itu, Okumura juga mengatakan bahwa sebenarnya Kiyoko adalah orang yang dia
cintai, meskipun dia sudah memiliki istri. Hati Kiyoko pun menjadi luluh
mendengarnya. Akhirnya mereka berdua memutuskan untuk kembali ke

penginapan.

Setelah kembali ke penginapan, Kiyoko menginap di kamar Okumura.
Pagi harinya, orang-orang di penginapan menemukan mereka berdua dalam
keadaan tidak bernyawa. Kiyoko dan Okumura meninggal karena bunuh diri

untuk mengakhiri Kisah cinta mereka yang penuh penderitaan.
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Lampiran 2: Percakapan dalam Karya Sastra “Yu no Yado no Onna”

Percakapan Data (1)

(Bab 2, halaman 16)
ZTDOENELWERTRONRZATl{E-TLEI &, [BELsA, br-o
ERDERA~KTH X H W) KEAOHRHE TR, BorbrEA &
THTRTHAT,

BT OEIT, HEEDGFHATRESFZE > TH O KHNDBIESH T
o TWND,

BT L < 2o e il

F KD A TORWFEGG DG R 2T C, BFIEHITIFERLEEFED
~FTbol,

W, BRICESSUNTG AL ST o o | HREOKRZDIT T, HED
TNBRS7, boo TARFB®EL TV D,

(DAdey BPVATZL, BORSTENLEIITONDEZDIFR, , , | B
FIIMETE > TR, EXFIITRFDOL X 5 B3R -o70, WWEE
LT, FERDINLFBIEIHDTRAENLZDOLELE VDN TNS LK) TH D,

Percakapan Data (2)

(Bab 1, halaman 8)

(DN, EDQBERIZLEESTS, RPDDHZVAIZST, o o |
MRZS o o

TLFIE BTZES> TWERMNDORFLZENE L, £50V )b THh
WX, E2BEOSOLRITRBEFOLI 7RG T 5,

(28R, RALRVWDIT Lok, BN 3BT L, o o #
BOANADLERINELN, YL@ 25 TLEI), HEI~DOETH
To 6 o TNTOPSTZD L, |

(Z96 6 o |
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(Lanjutan)

(BIEBXZREHRBRATTIN>TEXWWeb, ZIRTHR, ZZA TS TS
E. TABRELR2HRNDR, |

ERFE MOFTHRELS o7, B IV ARDHEREZEASNAILIZ - T
WbHEZH-T,

W+, o o BINERIZZ+EiEo72 o o )

Percakapan Data (3)
(Bab 4, halaman 29)

fRIZe & FE DERIRLS 22V, IRERIC FHEE B S EL Tk B — b
—ARPRETZ o723, 4 H BT ATHRS o,

(A ECHRAREZARAN CHIBES X oD%, THRERLDWE ST
EES LoD BERATT, » » BITHEEELLTH, £EHDT L
NHRDD, b Ly FILWEEZHIZ T, (e 5 EATHRATEDL, &
WA LDBZIDDPAERBST, o J

EZHHLICLC, MEIEEE L, 2F 0, BENADR-STHRT, ZA
DFROELELFZROTVWILLEVNSIDTH S,

Percakapan Data (4)
(Bab 3, halaman 27)

THEET, FFoThbb, EXTHFEOZEIENVENASBZ TV,
FLHTOZ LT, ATABBF CRDoTZ NI b RRhoTe, K
DIUFIRITZRE, BB O L H I > TV dH & LFIT

(B o o FTE, XUV UVRAREE] LISV LT, £hélEoTe
oz eThsd, BEELLENL, BBRITAR &b BFEMZTI3ms
IZRWEIIZ A TN D,
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(Lanjutan)

Percakapan Data (5)

(Bab 4, halaman 33)

ZOMPPLYDOEIIZEA, KEADOBEFNLHREL S HNT b,
Wo/leZ ERHRIZD X, LOFISADZROHMED, BAFS Ao TE
BN, HATZZKIC AT LT, B, MEMAZICLTINEE- L
RHDE, TNTR, HAPESKET 2 Z L ba L Tliro AT L
EILTHL—HETTHboTLO2I WD L]
[IPEVWFEREAD] T696 LRFERHTL,

[LoOFESABEALTNIE, —RETZFLETIHE L7

(ZARZ L WValeoTs , » ZREPTHESNTIHA, o<W
RRDEE VT TLHDIZ, o o |

[RERTTY, AFTELTRERIZSTZATT L, o o TARIED
BROEIICHEBELETDRDL |

fehTbh, BEFEH>&ITEEbT 2T I Lernd] BEANTLS
STWER, R, EXFRERTH LB LT,

Percakapan Data (6)
(Bab 2, halaman 14)

BAME=Tdh o7,

FHe<, ELAIELLT S AT,

(EIMUELED o6 J

VT T ADERSDTNT, E LTV NbEEZLT T,
=S A AV

DTN FENHI S IKRFIZRLRWVIREFEL Lo, KT ONXOF T, H67
DTHSORERHDE, HITIFZAVTTWHH L, mhTFbEEbE L, oo
724 LN TE DOFELBIRFE DM 2 (X > X W EFED L H LG TH 5,
TEFIEFENRO I ITHEED, HHOTTHI<ANE LT,
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(Lanjutan)

(FERVR, BEMRE TRALTLKAERAD, ) o0 E~HEZO
T, IRV DRFNR S SR o, o o |

HERWHBFOHIZ EoTnd, EXFIFHFLHOD, 7T AD
WBOBN ZTbo2RIC, EXFOBBLELIRITME2NASDD LS TH
21z, BIEATFIZRATNDIEAS ) & XFOBEICHRENRND LU,

Percakapan Data (7)
(Bab 4, halaman 31)

BHANfio T D&, BUVDT D X5 ICKRENLEFER P> T, LT
DA Z HED D TR,

(B LbF T NERANR, ALOM, BXSIETLKEIVEL]
LT ORFT, MFIIEE LR L, EOHEEIIZEEHS LT\, A
53D DFFEREAR LD ELZEDLIDND, ATHLWZWNEWNSH Z LT
bolc, BELY —HEIEZER-THH T, &L FITEFEET- T,

Percakapan Data (8)

(Bab 4, halaman 33)

ZONDLYOESICEHA, BENDORFPOFEKRE L LNT bk,
(N7 2 EWHRIZD & LOFSADZEFOHRBD, B SA->TE
BB, HATZZKUI AT LT B HEMdEICLT<hEEoL
RHDE, ENTHR, HATPESHE T b L THioTATZIT L
EIHILTH—HETTHoTLD2 I WD K]

(MENFEEAD] 596 LailkER T,
LoFSABRIA LR, —RIETXFEETHEE £7)

[ TARZ LV oTenT, o o BREPTHLINTIDHA, o<W
RRDEFEVNTTLHDIZ, & o |

IRAKRTT U, SETE S TRLRESTZATT L, o o TARILED
BRWEDICHERELET L]
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(Lanjutan)

(FThbh, BFEIZICELILGToTWVH LRV FEAITL
SoTWEN, fiF., X FRCRTHLE L,

Percakapan Data (9)
(Bab 1, halaman 9)

(2D, o o« AMESAh, BZATVDHOLX27D, , . |

(258, Ao oo LELSHRSETLLVET > T > Tz
FE, o o 2

Wb, W HS K, #ELERAT, b —HEIT—ETH0G,
Z OV BEEM > THIN27cD]

LDFIIREOE D ST DITL 2 EFA LI &, THOVIAATREZ I
[EI5Y el

Percakapan Data (10)
(Bab 2, halaman 15)

REEDZHF DO TlE, WL BEBREF L@ b nsT, TOEFE
ES72 6D LIZT 2DTIATNRY, B, & L EREOZHICHE %
LT, TATCHIRZEALRE, 2909 2 &38R TW T, B3 0WIizh)
TFEIOBPVDEDBTH D, BIFMEKDFELE, EIRS AT,
IZFE > T, BDO LI SIEBIEATWRWVEWVIEEZ L TWVD,
(HEnlz, MOEDESH, 20156, FX¥ AL —0DLIZETHFIZZN
o leD X Vo LEICKR TN TOEETRT-L W0 i, §lRO%
RO LTEREEZEHL L, 7<) SLFICS SRV,

Percakapan Data (11)
(Bab 4, halaman 36)

(B72720 o o THEUESTZATT N, ROZ L%, , o | Dlgblpl x
I NN
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(Lanjutan)

> TWTEHEHARIZ AT, BOBZPAMEL, BB ANE BRSO
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